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                        

      

Artinya : “Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa yang 
di bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) 
bagi kaum yang berfikir.” (QS.Al-Jatsiyah:13)∗ 

 

 

                                                             
∗ Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: Diponegoro,2008), 499. 
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ABSTRAK 
 

Samsul Mu’arif, Nur Hidayat, S.E., M.M 2019: Strategi Peningkatan Kualitas 
Produksi Kopi Dalam Rangka Optimalisasi Laba Petani Kopi di Desa Slateng 
Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember. 

Kopi merupakan salah satu hasil komoditi perkebunan yang memiliki nilai 
ekonomis yang cukup tinggi diantara tanaman perkebunan lainnya dan berperan 
penting sebagai sumber devisa negara. Kopi juga membawa nama Indonesia, 
khususnya Jawa sebagai produsen kopi dengan cita rasa terbaik di 
dunia.Secangkir kopi diistilahkan sebagai a cup of java. Jember merupakan salah 
satu kota di Jawa Timur dengan potensi perkebunan kopi yang cukup baik, hal ini 
dapat dilihat dengan adanya (PUSLITKOKA). Dalam penelitian ini mengambil 
studi kasus di Dusun Sumber Gadung Desa Slateng Kecamatan Ledokombo 
Kabupaten Jember sebagai kecamatan dengan produktivitas kopi terbesar nomor 5 
(lima) di Kabupaten jember.Yang membedakan antara Kecamatan Ledokombo 
dengan Kecamatan penghasil kopi yaitu Mereka mengolah kopi yang ditanam 
sendiri, bahkan petani kopi juga mendatangkan kopi dari daerah lain untuk 
diproses di Dusun Sumber Gadung. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi fokus penelitian 
dalam penulisan ini adalah : 1) Bagaimana strategi peningkatan produksi kopi di 
Dusun Sumber Gadung Desa Slateng Kecamatan Ledokombo Kabupaten 
Jember?. 2) Bagaimana strategi peningkatan kualitas produksi kopi dalam rangka 
optimalisasi laba oleh petani di Dusun Sumber Gadung Desa Slateng Kecamatan 
Ledokombo Kabupaten Jember? 

Tujuan penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui strategi peningkatan 
produksi kopi di Dusun Sumber Gadung Desa Slateng Kecamatan Ledok Ombo 
Kabupaten Jember. 2) untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai strategi 
peningkatan kualitas produksi kopi dalam rangka optimalisasi laba petani kopi di 
Dusun Sumber Gadung Desa Slateng Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember. 

Untuk mengidentifikasi permasalahan tersebut, pendekatan penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif,. 
Adapun teknik pengumpulan data menggunakan, observasi, wawancara, dan 
dokumentasi.  

Dari penelitian ini diperoleh  kesimpulan 1) dalam kegiatan peningkatan 
produksi para petani selain mengolah kopi hasil perkebunan sendiri para petani 
juga mendatangkan kopi glondongan dari luar Desa Slateng hingga luar 
Kabupaten Jember untuk di produksi di Dusun Sumber Gadung untuk memenuhi 
permintaan pasar. 2) strategi peningkatan kualitas produksi kopi dapat berdampak 
kepada optimalisasi laba petani Seiring berjalannya waktu perilaku pasar mulai 
berkembang dan berani membeli kualitas kopi yang baik dengan harga yang 
relatif tinggi, para petani dan juga blandang mulai meningkatkan kualitas produksi 
kopi dengan melakukan pengendalian kualitas melalui plan, do, check, act. 
Kata Kunci: Kualitas, Produksi, Laba. 
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ABSTRACT 

Samsul Mu’arif, Nur Hidayat, S.E., M.M 2019: The Strategy of Development A 
Coffe Production Quality To Optimize Farmer’s Profit In Slateng, Ledokombo 
District of Jember 

Among of a plantation forestry, a coffee has highest economic value, and 
held important role as a foreign exchange resource. Meanwhile, almost 1.5 million 
Indonesian gain revenue from this plantation. An improvement image of 
Indonesia also is obtained from coffee, especially in Java with term “ a cup of 
java. Since Dutch colonialism period, A Java island known as a coffee producer 
with the best taste and good potential. Jember is one of second level area in east 
java which has the biggest Caccao and Coffee Research Center in Indonesia. It is 
evidence that this region has an extensive potensial coffee plantation. A part of 
this area is Ledokombo district, among the largest coffe producers in Jember 
regency.  The competitive advantage of Ledokombo compare with another 
district, in particular SumberGadungSlateng. The Slateng farmers are processing a 
coffee production themselves, even they strive to buy the coffee crop  from 
surrounding to be processed. 

Based on these background, the focus of this research was namely: 1) How 
was  production strategy  of coffee, especially in Slateng village governance ?. 2) 
How was  the development quality production strategy, in order to optimize a 
Slateng coffee farmer’s profit ? 

The aim of this research was specifically : (1) To describe production 
strategy  of coffee mainly in Slateng village  governance (2) To obtain a whole 
picture of the profit optimization by Slateng coffee farmer. 

Those issues were identified by qualitative research approach, and this 
study has produced a descriptive data regarding enhancement of a coffee quality 
product strategy. Data was obtained by observation, interviews and 
documentation. 

The conclusion of this study was as follow (1) they not only plant a coffee 
themselves, but they buy coffee from another place as well. Nowdays(2) An 
increase of farmer revenue was lifted up because, A coffee market will give best 
price for good quality, therefore the Slateng farmers strive to run their business by 
“Plan, Do, Check, Act” strategy.   
Keywords: Quality, Production, Profit. 
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 1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kopi merupakan salah satu hasil komoditi perkebunan yang memiliki 

nilai ekonomis yang cukup tinggi diantara tanaman perkebunan lainnya dan 

berperan penting sebagai sumber devisa negara. Selain itu kopi juga sebagai 

sumber penghasilan bagi tidak kurang dari satu setengah juta jiwa petani kopi 

di Indonesia.1 Indonesia dikenal sebagai negara produsen kopi, kopi adalah 

salah satu komoditi yang masuk dalam produk unggulan pada beberapa 

negara, keberadaanya sangat diperhitungkan di pasar lokal maupun 

internasional, dimana komoditi ini dinilai dapat meningkatan pendapatan 

negara dan menjadi sumber mata pencaarian bagi sebagian masyarakatnya. 

Akan tetapi, tidak semua negara dengan tingkat konsumsi kopi yang tinggi 

dapat memproduksi dan membudidayakannya, tanaman kopi sendiri hanya 

dapat tumbuh di wilayah tropis, yang mana hal ini mempengaruhi tekstur dan 

rasa dari kopi itu sendiri, oleh karenanya Indonesia adalah salah satu negara 

yang beruntung karena dapat memproduksi kopi secara mandiri.2 

kopi merupakan salah satu komoditas dunia yang membawa nama 

Indonesia  khususnya Jawa, secangkir kopi diistilahkan sebagai a cup of java. 

Indonesia (khususnya Jawa) sejak jaman Belanda dikenal sebagai produsen 

                                                             
1Kartini, “Motivasi Pedagang Kopi dalam Pengembangan di Provinsi Nanggroe Aceh 

Darussalam”, Skripsi ETD UGM, (2018), 1. 
2Riska Luneto, “Dampak Intervensi Pemerintah Terhadap Peningkatan Daya Saing Kopi Gayo 

2012-2017”, Tesis ETD UGM,(2018), 1. 
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kopi dengan cita rasa terbaik di dunia. Saat ini, Indonesia merupakan 

produsen dan juga sekaligus konsumen penting komoditas kopi. Sebagai 

produsen, Indonesia menempati urutan keempat setelah Brasil, Vietnam dan 

Kolombia, dan sebagai konsumen berada dalam urutan ke-7 (International 

Coffee Organization (ICO), 2017). Bagi masyarakat Indonesia pada 

umumnya, minum kopi telah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari 

terutama bagi orang-orang tua dan sekarang juga anak-anak muda dan 

remaja.3 

 Jember merupakan salah satu kota di Jawa Timur dengan potensi 

perkebunan yang cukup baik, salah satu potensi tersebut terletak pada potensi 

perkebunan kopinya, hal ini dapat dilihat dengan adanya Pusat Penelitian 

Kopi dan Kakao (PUSLITKOKA) yang merupakan sebuah lembaga 

penelitian tentang kopi dan merupakan satu-satunya pusat penelitian kopi di 

Indonesia. Bahkan  pada tahun 2017 Jember urutan ke-2 sebagai produksi 

perkebunan kopi menurut Kabupaten/Kota di jawa timur dengan tingkat 

produksi kopi yaitu 11.863 ton.4 Berikut data produksi perkebunan kopi 

menurut Kabupaten/Kota di Jawa Timur 

Tabel 1.1 Data Produksi kopi Kabupaten/Kota di Jawa Timur 
No Nama Kabupaten Produksi Tahun 2017 

1 Banyuwangi  13.839 (Ton) 
2 Jember  11.863 (Ton) 
3 Malang  11.829 (Ton) 
4 Bondowoso 8.670   (Ton) 
5 Blitar  3.736   (Ton) 
Sumber: BPS provinsi Jawa Timur 2017 

                                                             
3 Kementrian Perindustrian Republik Indonesia, Peluang Usaha IKM Kopi, (Jakarta Selatan: 

Kementrian Perindustrian Republik Indonesia, 2017), 1 
4 BPS Provinsi Jawa Timur, update 12 November 2018 
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Salah satu daerah yang ada di Jember yaitu Kecamatan Ledokombo 

merupakan salah satu daerah produksi kopi yang produktivitas nya cukup 

tinggi. Berikut data rata-rata produksi, dan total produksi kopi menurut 

Kecamatan di Kabupaten Jember pada tahun 2017.5 

Tabel 1.2 
Data Daerah Produksi Menurut Kecamatan di Kabupaten Jember 

No Kecamatan Produksi Tahun 2017 
1 Silo  12.381,71 Kwintal 
2 Panti  1.993,05 Kwintal 
3 Sumberbaru 1.715,99 Kwintal 
4 Sumberjambe  1.508,59 Kwintal 
5 Ledokombo  1.398,86 Kwintal 
6 Tanggul  1.376,34 Kwintal 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Jember. 2017 

Namun di lain sisi ada yang membedakan antara Kecamatan 

Ledokombo dengan Kecamatan penghasil kopi lainnya, lebih tepatnya di 

Dusun Sumber Gadung Desa Slateng Kecamatan Ledokombo mayoritas 

petani kopi di disana sudah berani untuk memproduksi sendiri kopi yang 

mereka tanam di kebun bahkan para petani sudah berani mendatangkan dan 

menyetok kopi dari daerah lain untuk di produksi (blandang) di Dusun 

Sumber Gadung. 

Proses produksi kopi di sana sudah mulai dikembangkan melalui 

strategi peningkatan kualitas kopi. Karena menurut masyarakat yang 

merupakan mayoritas bekerja sebagai petani kopi dan pengepul kopi 

(blandang) strategi untuk meningkatkan kualitas kopi dirasa sangatlah penting 

untuk bersaing di pasar sekaligus memaksimalkan laba penjualan. Seperti 

                                                             
5 BPS, Badan Pusat Statistik Kabupaten Jember. 2017 
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dalam teori, strategi merupakan rencana skala besar yang berorientasi jangka 

panjang untuk berinteraksi dengan lingkungan yang kompetitif untuk 

mencapai tujuan.6  

Untuk mendukung strategi dalam suatu produksi maka diperlukan 

peningkatan kualitas agar dapat berkompetisi secara berkelanjutan. Dalam 

kegiatan produksi untuk memenuhi spesifikasi dari kualitas yang diharapkan 

oleh konsumen tentunya ada yang harus diperhatikan seperti Continuous 

Imprvement (perbaikan berkelanjutan) yang mana untuk memenuhi kualitas 

yang baik tidak dapat dipisahkan dengan usaha terus-menerus untuk 

melakukan perbaikan. Continuous Improvement atau perbaikan 

berkelanjutan.7 

Saat ini petani kopi di Dusun Sumber Gadung Desa Slateng sudah 

memahami akan pentingnya suatu strategi dalam produksi, seperti halnya 

yang dilakukan oleh masayarakat yang bekerja sebagai petani kopi. Dulu 

ketika panen raya, kopi yang habis di ambil dari pohonya langsung di jual ke 

pengepul tentunya dengan harga yang relatif murah. Namun dengan 

berjalanya waktu sekarang mereka sudah bisa melihat potensi produksi kopi 

di daerahnya, dan para petani sudah berani untuk mengolah kopi dari 

perkebunan karena harga jual lebih mahal ketika kopi itu sudah di produksi 

dari pada dijual ketika masih berwujud kopi glondongan (kopi yang baru 

diambil dari pohonya). Menariknya lagi di Dusun Sumber Gadung para 

petani sudah berani mendatangkan kopi glondongan baik dari luar Desa atau 
                                                             
6 John A. Pearce II, Richard B. Robinson Jr, Manajemen Strategis, (jakarta: Salemba 

Empat,2016),4. 
7 Wibowo, Manajemen Kinerja, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), 119 
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pun luar Kabuptaen Jember, untuk di produksi di Dusun Sumber Gadung. 

Namun untuk memproduksi kopi menjadi biji-biji kopi yang berkualitas 

diperlukan strategi yang tepat dengan melakukan tahapan produksi secara 

benar agar kualitas kopi yang didapatkan sesuai dengan permintaan pasar, 

karena kualitas produksi kopi mempengaruhi nilai jual.  

Berdasarkan pertimbangan di atas, bahwasanya masyarakat di wilayah 

Dusun Sumber Gadung Desa Slateng, sudah mampu melihat dan 

memanfaatkan potensi yang ada, tentunya dengan strategi yang dapat 

digunakan untuk mengidentifikasi kegiatan yang menjanjikan untuk 

pengembangan jangka panjang serta menguntungkan, dan selain dapat 

meningkatkan laba penjualan juga dapat berpotensi membuka peluang 

lapangan pekerjaan bagi masyarakat (buruh) sehingga dalam hal ini tentu 

akan berpengaruh terhadap kesejahteraan dan pendapatan di desa tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas maka dalam penelitian ini penulis 

mengambil judul “STRATEGI PENINGKATAN  KUALITAS PRODUKSI 

KOPI DALAM RANGKA OPTIMALISASI LABA OLEH PETANI DI 

DESA SLATENG KECAMATAN LEDOKOMBO KABUPATEN 

JEMBER”. 

B. Fokus Penelitian  

Sebelum pada perumusan masalah, penulis  menguraikan tentang 

pengertian perumusan masalah, perumusan masalah adalah pernyataan yang 

menunjukkan jarak antara anggapan dan kenyataan antara rencana dengan 

pelaksanaannya. 
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Setelah mengetahui dan memahami uraian dari latar belakang masalah 

diatas dirumuskan beberapa permasalahan yang dapat menjadi pokok masalah 

untuk dikaji lebih dalam lagi. Perumusan masalah dalam penulisan ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Bagaimana Strategi Peningkatan Produksi Kopi Oleh Petani di Dusun 

Sumber Gadung Desa Slateng Kecamatan Ledok Ombo Kabupaten 

Jember? 

2. Bagaimana Strategi Peningkatan Kualitas Produksi Kopi dalam Rangka 

Optimalisasi Laba Petani Kopi di Dusun Sumber Gadung Desa Slateng 

Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember? 

C. Tujuan Penelitian 

Suatu penelitian yang dilakukan tentu harus mempunyai tujuan dan 

manfaat yang ingin diperoleh dari hasil penelitian. Dalam merumuskan tujuan 

peneliitian, penulis berpegang pada masalah yang telah dirumuskan. Adapun 

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui strategi peningkatan produksi kopi oleh petani di Desa 

Slateng Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember. 

2. Untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai peran strategi 

peningkatan kualitas produksi kopi dalam rangka optimalisasi laba petani 

kopi di Desa Slateng Kecamatan ledokombo. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dapat diambil oleh penulis dari 

penelitian in adalah sebagai berikut. 
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1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan ilmu pengetahuan dan dapat memberi manfaat bagi 

pengembangan ekonomi masyarakat khususnya dalam peningkatan 

kualitas produksi kopi dalam  rangka memaksimlkan laba penjualan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Desa Slateng 

Dengan adanya peningkatan kualitas produksi kopi dalam 

rangka optimalisasi laba. Masyarakat mampu melihat dan 

memanfaatkan potensi yang ada, dengan strategi yang dapat digunakan 

untuk mengidentifikasi kegiatan yang menjanjikan untuk 

pengembangan jangka panjang serta menguntungkan, dan selain dapat 

meningkatkan laba penjualan juga dapat berpotensi membuka peluang 

lapangan pekerjaan bagi masyarakat sehingga dalam hal ini tentu akan 

berpengaruh terhadap kesejahteraan dan pendapatan di desa. 

b. Bagi Akademik 

Penulis berharap dengan adanya penelitian dapat menambah 

perbendaharaan kepustakaan di IAIN Jember dan memberikan manfaat 

bagi seluruh akademisi, baik dosen dan mahasiswa. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat 

menjadi referensi tambahan bagi penelitian dengan tema yang sejenis, 
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sehingga ilmu tentang strategi peningkatan kualitas produksi kopi 

dapat terus diikuti perkembangannya.   

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi tittik perhatian peneliti didalam judul penelitian. Tujuannya agar 

tidak terjadi kesalah pahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud 

oleh peneliti. 

1. Strategi Peningkatan Kualitas 

Strategi ialah menentukan kerangka kerja dari aktivitas bisnis 

perusahaan dan memberikan pedoman untuk mengkoordinsi aktivitas, 

sehingga perusahaan dapat menyesuaikan dan mempengaruhi lingkungan 

yang selalu berubah. 8 

Secara umum, peningkatan merupakan upaya untuk menambah 

derajaat, tingkat dan kualitas maupun kuantitas. Peningkatan juga dapat 

berarti penambahan keterampilan dan kemampuan agar menjadi lebih 

baik. 

Menurut Feigenbaum kualitas adalah kepuasan pelanggan 

sepenuhnya, dimana suatu produk dikatakan berkualitas jika dapat 

memberikan kepuasan sepenuhnya kepada kosumen yaitu sesuai dengan 

apa yang diharapkan konsumen atas suatu produk.9 

                                                             
8 John A. Pearce II, Richard B. Robinson Jr. Manajemen Strategis, (jakarta: Salemba 

Empat,2016),4 
9 Rony Prabowo, “Strategi Peningkatan Kualitas Produk Dengan Metode Quality Function 

Deployment di PT. Karya Teknik Persada Surabaya”, 2. 
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Jadi strategi peningkatan kualitas adalah kerangka kerja yang 

berorientasi untuk meningkatkan kualitas agar sesuai dengan yang 

diharapkan konsumen dan produk dapat bersaing di pasar dalam jangka 

panjang.  

2. Produksi Kopi 

Istilah produksi sering dipergunakan dalam suatu organisasi yang 

menghasilkan output, baik yang berupa barang maupun jasa. Secara umum 

produksi diartikan sebagai suatu kegiatan atau proses yang 

mentransformasikan masukan (input) menjadi hasil keluaran (output).10 

Kopi merupakan salah satu produk agroindustri pangan yang 

digemari oleh masyarakat. Hal ini disebabkan karena kopi memiliki aroma 

khas yang tidak dimiliki oleh bahan minuman lainnya. Keberadaan kopi 

sudah menjadi salah satu bagian dari kehidupan sehari-hari baik di 

Indonesia dan mancanegara.11 

Jadi produksi kopi adalah proses input menjadi output berupa kopi, 

yang memanfaatkan hasil pertanian menjadi produk industri dalam rangka 

meningkatkan nilai lebih dari kopi. 

3. Laba  

Laba secara operasional merupakan perbedaan antara pendapatan 

yang direalisasi yang timbul dari transaksi selama satu periode dengan 

biaya yang berkaitan dengan pendapatan tersebut, laba dapat juga 

                                                             
10 Sofjan Assauri, Manajemen Produksi dan Operasi, (Jakarta : Lembaga FE UI, 1999),11 
11 Suwali, et.al, “Strategi Pengembangan Agroindustri Kopi Pada Gapoktan Gunung Kelir Di 

Kecamatan Jambu Kabupaten Semarang”, 2 (September, 2017), 1. 
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dikatakan sebagai tambahan nilai yang timbul karena adanya transaksi 

penjualan12 

Jadi yang dimaksud dengan Strategi Peningkatan Kualitas Produksi 

Kopi dalam Rangka Optimalisasi Laba pada penelitian ini ialah bagaimana 

strategi petani kopi dalam meningkatkan jumlah produksi dan kualitas 

produksi kopi untuk mengoptimalkan laba petani di Dusun Sumber 

Gadunng Desa Slateng Kabupaten Jember. 

F. Sistematika Pembahasan 

Berisi tentang deskripstif alur pembahasan skripsi yang dimulai dari 

bab pendahuluan hingga pada bab penutup. Format penulisan sistematika 

pembahasan adalah dalam bentuk deskriptif naratif, bukan seperti pada daftar 

isi.13 Adapun sistematika pembahasan penelitian ini adalah: 

Bab 1: Pada bab ini meliputi uraian tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab II: Pada bab ini akan dipaparkan kajian kepustakaan dan literatur yang 

berhubungan dengan skripsi. Kajian kepustakaan terdiri dari penelitian 

terdahulu yang mencantumkan penelitian sejenis dengan strategi peningkatan 

kualitas kopi dalam rangka optimalisasi laba petani kopi. Dilanjutkan dengan 

kajian teori yang memuat tentang teori strategi, teori kualitas, teori produksi, 

                                                             
12 Mohamad Rizal Nur Irawan “Pengaruh Modal Usaha dan Penjualan terhadap Laba Usaha pada 

Perusahaan Penggilingan Padi UD. Sari Tani Lamongan”, Jurnal Penelitian Ekonomi dan 
Akuntansi, 2 (juni 2016), 77 

13 Babun Suharto, “Pedoman Penulisan Karya Ilmiah”, (Jember: IAIN Jember Press, 2015), 42. 
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dan teori laba penjuslan. Fungsi dari bab ini adalah sebagai landasan teori 

pada bab berikutnya guna menganalisa data yang diperoleh dari penelitian. 

Bab III: Pada bab ini menjelaskan metode yang digunakan untuk penelitian 

oleh peneliti. Dalam hal ini peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif 

dengan menggunakan pendekatan deskriptif. 

Bab IV: Bab ini terdiri dari beberapa sub bab, pada bagian ini berisi tentang 

inti atau hasil penelitian ini, yang meliputi latar belakang, obyek penelitian, 

penyajian data, analisis dan pembahasan temuan. 

Bab V: Pada bab terakhir ini terdiri dari kesimpulan penelitian yang 

dilengkapi dengan saran-saran dari peneliti dan diakhiri dengan penutup. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Untuk mengetahui lebih luas tentang Strategi Peningkatan Kualitas 

Produksi Kopi dalam Rangka Memaksimalkan Laba Penjualan di Desa 

Slateng Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember, maka peneliti berusaha 

membandingkan dengan penelitian lain dengan berbentuk naratif sebagai 

berikut:  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Pitawani Manurung, Meneth Ginting, Lily 

Fauzia, mengenai Strategi Peningkatan Produksi Kopi Arabika (Coffea 

Arabica) di Desa Lumban Silintong, Kecamatan Pagaran Kabupaten 

Tapanuli Utara periode 2014-2009 tahun, diteliti pada tahun 2015. Isi 

penelitian tersebut mengenai strategi yang tepat digunakan untuk 

meningkatkan produksi kopi Arabika di daerah penelitian adalah strategi 

Turn Around yang fokus pada strategi WO (Weaknesses-Opportinities) 

yaitu memanfaatkan peluang yang ada untuk meminimalkan kelemahan. 

Sehingga ada strategi-strategi yang tepat digunakan dalam peningkatan 

produksi kopi arabika di daerah penelitian.14 

2. Penelitian ini dilakukan oleh Theodoric, Iskandarini, Jufri mengenai 

Strategi Peningkatan Produksi Jagung di Desa Kinepen Kecamatan 

Munthe Kabupaten Karo. Tahun 2015, hasil penelitian diperoleh terdapat 

                                                             
14 Piwarning Manurung et.al, “Strategi Peningkatan Produksi Kopi Arabika (Coffea Arabica) di 

Desa Lumban Silintong, Kecamatan Pagaran Kabupaten Tapanuli Utara” (maret 2015), 1. 
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faktor internal yang terdiri dari lima kekuatan dan empat kelemahan 

sedangkan faktor eksternal yang terdiri dari tiga peluang dan enam 

ancaman yang mempengaruhi peningkatan produksi jagung di daerah 

penelitian dan strategi yang diperoleh untuk meningkatkan produksi 

jagung di daerah penelitian adalah strategi agresif atau strategi SO 

(Strengths - Opportunities) yaitu menggunakan kekuatan untuk 

memanfaatkan peluang yang ada.15 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Dewa Ayu Anom Yurtani,  mengenai 

Strategi Peningkatkan Kualitas Produk Sayuran Segar Organik pada CV. 

Golden Leaf Farm Bali. Tahun 2015, hasil penelitian tersebut mengenai 

Strategi perusahaan dalam meningkatkan kualitas produk, selain produk 

untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen, suatu produk 

sekaligus membuat dan membangun keunggulan perusahaan dari berbagai 

fungsi, sehingga dapat mengungguli pesaing di pasar, karena kualitas 

produk sangat terkait dengan kepuasan konsumen, jadi perusahaan untuk 

memenuhi kepuasan konsumen mejaga spesifikasi seperti Kebersihan, 

kesegaran, keamanan pangan, daya tahan warna, ukuran dan bentuk 

standar16 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Jefery Setiawan Hanapi, mengenai 

optimalisasi kualitas produksi batik pada UD. Bintang Timur Desa 

Sumber Pakem kecamatan Sumberjambe Kabupaten Jemberi, program 
                                                             
15 Theodoric, et.al, “Strategi Peningkatan Produksi Jagung Kasus di Desa Kinepen Kecamatan 

Munthe Kabupaten Karo”. 2015, 1. 
16 Dewa Ayu Anom Yuarini, “Strategi Meningkatkan Kualitas Produk Sayuran Segar Organik 

pada CV. Golden Leaf Farm Bali”, Jurnal Manajemen Agribisnis, 2(Oktober, 2015), 100. 
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studi Ekonomi Syariah di IAIN Jember tahun 2017.  Hasil penelitian yaitu 

mengenai standard kualitas produksi, dan dalam mengatasi kendala dalam 

optimalisasi kualitas produksi batik dengan melakukan perencanaan dan 

pengawasan produksi17 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Akhmad Zakaria, Pingkan Aditiawati, Mia 

Rosmiati mengenai Strategi Pengembangan Usaha Tani Kopi Arabika di 

Desa Sunten Jaya Kecamatan Lembang. Tahun 2017, hasil penelitian 

yaitu ada tiga strategi yang sangat penting dalam mengembangkan usaha 

tani kopi yaitu mengembangkan pengolahan hasil usaha tani, 

meningkatkan keterampilan teknis usaha tani, dan pemberdayaan 

kelompok tani untuk lebih meningkatkan usahanya. Strategi-strategi 

tersebut dapat diterapkan secara bersamaan karena masing-masing 

strategi saling memiliki keterkaitan satu dengan yang lainnya. Pendapatan 

petani dari usaha tani kopi arabika jika di jual dalam bentuk 

cherry/gelondongan sebesar Rp2.256.250, sedangkan jika petani menjual 

kopi setelah dilakukan pengolahan terlebih dahulu menjadi kopi bubuk 

dalam kemasan, pendapatan yang diterima petani meningkat 12 kali lipat 

dibandingkan di jual tanpa diolah.18 

6. Penelitian ini dilakukan oleh Ruri Aditya Sari dan Fahmy Sulaiman, 

mengenai analisis peningkatan kualitas produk keramik dengan SIX 

SIGMA di CV. Gunung Mas Medan. Tahun 2017, hasil penelitian Proses 

                                                             
17Jefery Setiawan Hanapi, Optimalisasi Kualitas Produksi Batik Pada UD Bintang Timur Jember, 

Skripsi Jurusan Ekonomi Syariah IAIN Jember 2017. 
18 Akhmad Zakaria, et.al, “Strategi Pengembangan Usaha Tani Kopi Arabika di Desa Sunten Jaya 

Kecamatan Lembang”, Jurnal Sosioteknologi, 3 (Desember, 2017), 338. 
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pengendalian kualitas dimulai pada saat bahan baku masuk ke gudang 

sampai dengan proses yang terjadi pada tiap bagian di lantai produksi, 

sehingga variasi proses dapat dikendalikan dengan tujuan untuk dapat 

meminimasi prosentase produk cacat. Elemen yang menyusun jenis 

terjadinya cacat kemungkinan disebabkan oleh faktor material, manusia 

dan peralatan/mesin serta faktor metode penmgendalian kualitas yang 

secara keseluruhan akan berujung pada pengendalian mutu.19 

7. Penelitian yang dilakukan oleh Suwali, Syaiful Anwar, Agus Setiadi 

mengenai Strategi Pengembangan Agrindustri Kopi Pada Gapokan Gnung 

Kelir di Kecamatan Jambu Kabupaten Semarang. Tahun 2017, Hasil 

penelitian yaitu Strategi pilihan pengembangan agroindustri yang tepat 

untuk diterapkan oleh pengrajin kopi pada Gapoktan Gunung Kelir di 

Kecamatan Jambu Kabupaten Semarang adalah strategi WO yaitu strategi 

yang meminimalkan kelemahan untuk memanfaatkan peluang..20 

8. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Masruroh mengenai Manajemen mutu 

produksi pada usaha kecil menengah batik tulis prabulinggih  Desa 

Bulujaran Lor Kecamata Tegalsiwalan Probolinggo. Tahun 2017. Hasil 

penelitian penerapan manajemen mutu yang ada di UKM Batik Tulis 

                                                             
19 Ruri Aditya Sari dan Fahmy Sulaiman, “Analisis Peningkatan Kualitas Produk Keramik Dengan 

SIX SIGMA di CV. Gunung Mas Medan”, Jurnal Teknovasi, 01 (2017), 70. 
20 Suwali, et.al,“Strategi Pengembangan Agroindustri Kopi Pada Gapoktan Gunung Kelir Di 

Kecamatan Jambu Kabupaten Semarang”, 2 (September, 2017), 91. 
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Prabulinggih menggunakan empat faktor pendukung dalam penerapan 

manajemen mutu.21 

9. Penelitian yang dilakukan oleh Abdur Rofi. Mengenai strategi 

Peningkatan Pendapatan Petani Kopi di Desa Boafeo Kecamatan 

Maukaro Kabupaten Ende NTT. Tahun 2018, Isi penelitian tersebut 

mengenai penggunaaan analisis rantai dapat dipakai untuk memekatan 

persoalan-persoalan yang dihadapi oleh petani kopi dalam meningkatkan 

pendapatannya. Dengan mengkombinasikan dengan analisis sumber 

penghidupan dapat memperkaya pengetahuan terkait dinamika petani 

kopi dalam menghadapi resiko kegagalan dan juga dinamika harga pasar 

kopi dunia. Hasil penelitian ini memenukan bahwa rendahnya pendapatan 

petani kopi disebankan oleh dua faktor utama yaitu rendahnya 

produktivitas dan rendahnya harga. Rendahnya produktivitas kopi yang 

dihasilkan disebabkan oleh belum menerapkan GAP, tingginya hama dan 

penyakit. Hal ini karena pengetahuan yang terbatas tentang GAP, waktu 

yang dimiliki petani terbatas karena mengelola sumber penghidupan lain. 

Selain itu perbaikan harga petani melalui perbaikan mutu produksi dan 

perbaikan jalur distribusi penjualan dapat digunakan sebagai strategi 

peningkatan pendapatan petani kopi di Desa Boafeo Kecamatan Maukaro 

Kabupaten Ende Nusa Tenggara Timur.22 

                                                             
21 Siti Masruroh, “Manajemen Mutu Produksi Pada Usaha Kecil Menengah Batik Tulis 

Prabulinggih  Desa Bulujaran Lor Kecamata Tegalsiwalan Probolinggo”, Skripsi Prody Ekonomi 
Syariah IAIN Jember, 2017. 

22 Abdur Rofi,” Strategi Peningkatan Pendapatan Petani Kopi di Desa Boafeo Kecamatan Maukaro 
Kabupaten Ende NTT”, Majalah Geografi Indonesia, 1 (Maret, 2018), 82. 
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10. Penelitian yang dilakukan oleh Riska Luneto mengenai Dampak 

Intervensi Pemerintah terhadap Peningkatan Daya Saing Kopi Gayo di 

Provinsi Aceh 2012-2017, Universitas Gajah Mada tahun 2018. Hasil 

penelitian Intervensi pemerintah dalam upaya peningkatan daya saing 

kopi gayo di Aceh yang ada masih belum cukup fokus terhadap perbaikan 

iklim industri kopi Gayo, sehingga, dibutuhkan kerjasama seluruh pihak 

dalam industri kopi untuk memperbaiki ataupun melanjutkan upaya-

upaya yang telah ada sebelumnya, agar industri kopi tidak kalah bersaing 

dengan kopi dari negara lain.23 

Tabel 2.1 
Tabel Persamaan dan Perbedaan Peneliti Terdahulu 

No Nama dan 
tahun 

Judul 
penelitian Perbedaan Persamaan 

1 Pitawani 
Manurung, 
Meneth Ginting, 
Lily Fauzia,  
2015, 
Univeristas 
Semarang 

Strategi 
Peningkatan 
Produksi Kopi 
Arabika (Coffea 
Arabica) di Desa 
Lumban 
Silintong, 
Kecamatan 
Pagaran 
Kabupaten 
Tapanuli Utara  

Penelitian tersebut 
lebih mengacu 
mengenai faktor-
faktor yang 
berpengaruh nyata 
dan strategi untuk 
meningkatkan 
produksi kopi 
arabika. 

Membahas 
mengenai 
produksi 
kopi dengan 
menggunak
an metode 
kualitatif 
 

2 Theodoric, 
Iskandarini, 
Jufri, 2015, 
Universitas 
Sumatera 

Strategi 
Peningkatan 
Produksi Jagung 
di Desa Kinepen 
Kecamatan 
Munthe 
Kabupaten 
Karo. 

Penelitian ini 
mengacu kepada 
faktor internal dan 
faktor eksternal. 
Dalam peningkatan 
kualitas produksi 
jagung, dan strategi 
untuk menunjang 
faktor-faktor tersebut 
untuk meningkatkan 

Menggunak
an metode 
kualitatif. 

                                                             
23 Riska Luneto, “Dampak Intervensi Pemerintah Terhadap Peningkatan Daya Saing Kopi Gayo di 

Provinsi Aceh 2012-2017”, Tesis ETD UGM,(2018), 74. 
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produksi jagung 
adalah strategi 
agresif atau strategi 
SO (Strengths – 
Oppurtunities). 

3 Dewa Ayu 
Anom Yurtani, 
2015, 
Universitas 
Udayana 

Strategi 
Peningkatkan 
Kualitas Produk 
Sayuran Segar 
Organik pada 
CV. Golden 
Leaf Farm Bali.  

Penelitian ini lebih 
mengacu kepada 
Strategi perusahaan 
dalam meningkatkan 
spesifikasi kualitas  
produk, sehingga 
dapat mengungguli 
pesaing di pasar. 

Membahas 
mengenai 
peningkatan 
kualitas 
Menggunak
an metode 
kualitatif. 

4 Jeffry Setiawan 
Hanapi, 2017, 
IAIN Jember 
 

optimalisasi 
kualitas 
produksi batik 
pada UD. 
Bintang Timur 
Desa Sumber 
Pakem 
kecamatan 
Sumberjambe 
Kabupaten 
Jember 

Penelitian ini  
mendeskripsikan .  
mengenai mengatasi 
kendala dalam 
optimalisasi kualitas 
produksi batik 
dengan melakukan 
perencanaan dan 
pengawasan 
produksi. 

Membahas 
mengenai 
kualitas 
produksi 
dengan 
menggunak
an metode 
kualitatif 

5 Akhmad 
Zakaria, 
Pingkan 
Aditiawati, Mia 
Rosmiati, 2017, 
Institut 
Teknologi 
Bandung 

Strategi 
Pengembangan 
Usaha Tani 
Kopi Arabika di 
Desa Sunten 
Jaya Kecamatan 
Lembang. 

Penelitian ini 
mendeskripsikan 
tentang strategi-
strategi untuk 
mengembangkan dan 
meningkatkan 
keterampilan teknis 
usaha tani. 

Membahas 
mengenai 
produksi 
kopi dengan 
menggunak
an metode 
kualitatif 

6 Suwali, Syaiful 
Anwar, Agus 
Setiadi 2017, 
Universitas 
Diponegoro 

Strategi 
Pengembangan 
Agrindustri 
Kopi Pada 
Gapokan Gnung 
Kelir di 
Kecamatan 
Jambu 
Kabupaten 
Semarang. 

Penelitian ini 
mendeskripsikan 
tentang strategi 
pilihan dan 
menentukan strategi 
pilihan 
prioritas untuk 
pengembangan 
agroindustri kopi. 

Membahas 
mengenai 
produksi 
kopi dengan 
menggunak
an metode 
kualitatif 
 
 
 
 

7  Ruri Aditya Sari 
dan Fahmy 
Sulaiman, 2017, 

analisis 
peningkatan 
kualitas produk 

Penelitian in 
mendeskripsikan 
bagaimana Proses 

Membahas 
mengenai 
strategi 
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Politeknik 
Medan 

keramik dengan 
SIX SIGMA di 
CV. Gunung 
Mas Medan. 

pengendalian 
kualitas dimulai 
pada saat bahan baku 
masuk ke gudang 
sampai dengan 
proses yang terjadi 
pada tiap bagian di 
lantai produksi, 
sehingga variasi 
proses dapat 
dikendalikan dengan 
tujuan untuk dapat 
meminimasi 
prosentase produk 
cacat. 

peningkatan 
kualitas 
produk 

8 Siti Masruroh, 
2017, Iain 
Jember 

Manajemen 
mutu produksi 
pada usaha kecil 
menengah batik 
tulis 
prabulinggih  
Desa Bulujaran 
Lor Kecamata 
Tegalsiwalan 
Probolinggo 

 Penelitian ini 
mendeskripsiikan 
mengenai penerapan 
manajemen mutu 
Dan faktor 
pendukung dalam 
penerapan 
manajemen mutu. 

Membahas 
mengenai 
Mutu 
Produksi 
 

9 Abdur Rofiq, 
2018, 
Universitas 
Gajah Mada  
 

Strategi 
Peningkatan 
Pendapatan 
Petani Kopi di 
Desa Boafeo 
Kecamatan 
Maukaro 
Kabupaten Ende 
NTT 
 

Studi ini bertujuan 
untuk mengkaji 
strategi peningkatan 
pendapatan petani 
kopi di Desa Baofeo. 
Yang mana 
rendahnya 
penghasilan ini 
disebabkan oleh 
produktivitas yang 
rendah. 

Membahas 
mengenai 
produksi 
kopi dengan 
menggunak
an metode 
kualitatif 

10 Riska Luneto 
2018, 
Universitas 
Gajah Mada 

Dampak 
Intervensi 
Pemerintah 
Terhadap 
Peningkatan 
Daya Saing 
Kopi Gayo 
Periode 2012-
2017 di Provinsi 
Aceh 

Penelitian ini 
bertujuan untuk 
mengkaji peran ikut 
campur pemerintah 
dalam meningkatkan 
daya saing kopi gayo 
dan langkah-langkah 
pemerintah lokal 
maupun pusat dan 
pihak swasta dalam 

Membahas 
mengenai 
Kopi 
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berbenah dan 
memperbarui kondisi 
produksi perkebunan 
kopi. 

Sumber: Data diolah 

 
B. Kajian Teori 

1. Strategi Peningkatan Kualitas 

Strategi ialah menentukan kerangka kerja dari aktivitas bisnis 

perusahaan dan memberikan pedoman untuk mengkoordinsi aktivitas, 

sehingga perusahaan dapat menyesuaikan dan mempengaruhi lingkungan 

yang selalu berubah.24 

Seperti dalam teori, strategi merupakan rencana skala besar yang 

berorientasi jangka panjang untuk berinteraksi dengan lingkungan yang 

kompetitif untuk mencapai tujuan perusahaan. Sebuah strategi merupakan 

rencana permainan yang akan dilakukan oleh perusahaan. Meskipun 

rencana tersebut tidak menjabarkan secara rinci mengenai seluruh sumber 

daya yang akan digunakan pada masa mendatang (termasuk orang-orang, 

keuangan, renncana memberikan bahan baku), namun suatu rencana 

memberikan kerangka kerja bagi keputusan-keputusan yang akan di 

jalankan. Suatu strategi mencerminkan kesadaran perusahaan tentang 

bagaimana, kapan, dan di mana perusahaan tersebut berkompetisi dan 

untuk tujuan apa suatu perusahaan berkompetisi.25 

                                                             
24 John A. Pearce II, Richard B. Robinson Jr. Manajemen Strategis, (Jakarta: Salemba 

Empat,2016), 4 
25 John A. Pearce II, Richard B. Robinson Jr. Manajemen Strategis, 4 
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Kualitas adalah keunggulan yang dipunyai. Definisi ini 

merefleksikan kepercayaan bahwa meskipun gaya dan rasa berubah, ada 

sesuatu yang abadi tentang pekerjaan-pekerjaan yang berkualitas tinggi. 

Mereka menetapkan suatu standar yang berlawanan dengan produk lain 

yang dievaluasi.26 

Menurut Feigenbaum kualitas adalah kepuasan pelanggan 

sepenuhnya, dimana suatu produk dikatakan berkualitas jika dapat 

memberikan kepuasan sepenuhnya kepada kosumen yaitu sesuai dengan 

apa yang diharapkan konsumen atas suatu produk. 

Sedangkan Scherkenbac menyatakan kualitas ditentukan 

pelanggan, pelanggan menginginkan produk dan jasa yang sesuai dengan 

kebutuhan dan harapannya pada suatu tingkat harga tertentu yang 

menunjukkan nilai produk tersebut.27  

Dalam kegiatan produksi untuk memenuhi spesifikasi dari kualitas 

yang diharapkan oleh konsumen tentunya diperlukan adanya suatu strategi 

yang harus diperhatikan seperti Continuous Improvement (perbaikan 

berkelanjutan) yang mana untuk memenuhi kualitas yang baik tidak dapat 

dipisahkan dengan usaha terus-menerus untuk melakukan perbaikan. 

Perbaikan terus menerus (Continuous Imprvement) dilakukan 

melalui suatu siklus, berikut ini. 28 

  

                                                             
26 A. Dale Timpe, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo,1993), 38 
27 Rony Prabowo, “Strategi Peningkatan Kualitas Produk Dengan Metode Quality Function 

Deployment di PT. Karya Teknik Persada Surabaya”, 2. 
28 Wibowo, Manajemen Kinerja, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), 119 
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Gambar 2.1 
Proses Perbaikan 

   

Plan 

   Act     Do 

 

Check 

 
Wibowo: Manajemen kinerja 

a. Rencana (Plan) 

Pada tahap awal, tim menyeleksi proses (aktivitas, metode, 

mesim atau kebijakan) yang perlu perbaikan. Tim kemudian 

mendokumentasikan proses yang terpilih dengan menganalisis data, 

menetapkan tujuan kualitatif dari perbaikan, dan mendiskusikan 

berbagai cara mencapai tujuan. 

b. Melakukan (Do) 

Pada tahap berikutnya, tim menjalankan rencana dan memonitor 

progres. Data dikumpulkan secara kontinu untuk mengukur perbaikan 

dalam proses. Setiap perubahan dalam proses. Setiap perubahan dalam 

proses di dokumentasikan dan direvisi selanjutnya sesuai kebutuhan. 

c. Memeriksa (Check) 

Kemudian, tim menganalisis data yang dikumpulkan selama 

tahap Do untuk menemukan berapa dekat hasilnya terhadap tujuan yang 

ditetapkan pada tahap Plan. Jika timbul kekurangan secara mencolok, 

tim harus mengevaluasi Plan atau menghentikan proyek 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 23 

d. Bertindak (Act) 

Bila hasilnya sukses, tim mendokumenkan proses yang direvisi 

sehinga menjadi prosedur standar dan mengintruksikan bagi siapa saja 

untuk menggunakannya.29 

2. Manajemen Produksi 

Istilah produksi sering dipergunakan dalam suatu organisasi yang 

menghasilkan output, baik yang berupa barang maupun jasa. Secara umum 

produksi diartikan sebagai suatu kegiatan atau proses yang 

mentransformasikan masukan (input) menjadi hasil keluaran (output). 

Dalam pengertian yang bersifat umum ini penggunaannya cukup luas, 

sehingga mencakup keluaran (output) yang berupa barang atau jasa. Jadi 

dalam teori, produksi merupakan proses yang mengubah masukan-

masukan (inputs) dan menggunakan sumber-sumber daya untuk 

menghasilkan keluaran-keluaran (output), yang berupa barang-barang dan 

jasa-jasa.30 Seorang pengusaha dalam melakukan proses produksi untuk 

mencapai tujuan harus menentukan dua macam keputusan, yaitu: 

a. Jumlah output yang harus diproduksikan; 

b. Berapa dan dalam kombinasi bagaimanaa faktor-faktor produksi 

(input) dipergunakan. 

Dalam teori ekonomi, setiap proses produksi mempunyai 

landasan teknis yang disebut fungsi produksi. Fungsi produksi adalah 

fungsi atau persamaan yang menunjukkan hubungan fisik atau teknis 

                                                             
29 Wibowo, Manajemen Kinerja, 120 
30 Sofjan Assauri, Manajemen Produksi dan Operasi, 11 
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antara jumlah faktor produksi yang dipergunakan dengan jumlah 

produk yang dihasilkan per satuan waktu.31 

Dalam islam, prinsip fundamental yang harus diperhatikan dalam 

produksi adalah prinsip kesejahteraan ekonomi. Selanjutnya, Mannan 

menyatakan,”Dalam sistem produksi islam, konsep kesejahteraan Islam 

terdiri atas bertambahnya pendapatan yang diakibatkan oleh meningkatnya 

produksi dari barang-barang bermanfaat melalui pemanfaatan sumber daya 

secara maksimum, baik manusia maupun benda dan melalui ikut sertanya 

jumlah maksimum orang dalam proses produksi.32 Hal ini sesuai dengan 

hadist yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari.  

مَا أَكَلَ أَحَدٌ «نْهُ، عَنْ رَسُولِ اللَّهِ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، قَالَ: عَنِ المقِْدَامِ رَضِيَ اللَّهُ عَ   
طَعَامًا قَطُّ، خَيـْرًا مِنْ أَنْ يأَْكُلَ مِنْ عَمَلِ يَدِهِ، وَإِنَّ نَبيَِّ اللَّهِ دَاوُدَ عَلَيْهِ السَّلاَمُ، كَانَ يأَْ    

ارىِ)(رَوَاهُ الْبُخَ » كُلُ مِنْ عَمَلِ يدَِهِ  33 
 
Artinya: “Dari Miqdam RA, dari Rasul SAW bersabda: tidaklah seseorang 

makan makanan yang lebih baik daripada makan hasil kerjanya 
sendiri dan sesungguhnya Nabi Daud AS makan dari hasil buah 
tangan (pekerjaan) nya sendiri” (HR. Al-Bukhari). 

 
Maksud dari hadist ini Rasulullah menyatakan bahwa usaha yang 

paling baik adalah berbuat sesuatu dengan tangannya sendiri atau dari 

hasil kerjanya sendiri dengan syarat dilakukan dengan baik, karena dengan 

adanya kegiatan produksi ini bisa meningkatkan kemampuan yang kita 

miliki dengan memanfaatkan peluang yang ada agar dapat mencapai 

keuntungan yang optimal, dan menciptakan kemaslahatan untuk 
                                                             
31 Sukarno Wibowo, Dedi Supriadi, Ekonomi Mikro Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), 253-

254. 
32 Sukarno Wibowo, Dedi Supriadi, M.Ag, Ekonomi Mikro Islam, 249 
33 Ilfi Nurdiyana, Hadis-Hadis Ekonomi, (Malang: UIN-Malang Press, 2008), 28 
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sekitarnya. kegiatan produksi ini tentu bisa membuka lapangan pekerjaan 

dan mengoptimalkan sumber daya manusia yang ada. 

Dalam kegiatan produksi tentu dalam suatu perusahaan di 

perlukan adanya suatu manajemen produksi yang mana Kegiatan 

manajemen produksi adalah salah satu jenis kegiatan produksi dibagian 

manajemen. Bidang ini memiliki peran dalam bekerja sama diberbagai 

kegiatan ekonomi untuk mencapai target atau tujuan yang sudah 

direncanakan oleh organisasi atau perusahaan. Untuk mengatur kegiatan 

ini, perlu dibuat keputusan-keputusan yang berhubungan langsung dengan 

usaha untuk mencapai tujuan dan target yang telah ditentukan. Agar 

barang dan jasa yang dihasilkan sesuai dengan apa yang telah 

direncanakan dan yang dibutuhkan pasar. Untuk menjalankan kegiatan 

manajemen produksi ada empat konsep yang harus dilakukan. 

diantaranya:34 

a. Sistem produksi 

Seperti telah diketahui bahwa manajemen produksi merupakan 

manajemen dari suatu sistem transformasi yang mengkonversikan 

masukan (input) menjadi keluaran (output) yang berupa barang atau 

jasa. Hal ini berkaitan dengan pelaksanaan fungsi produksi memerlukan 

serangkaian kegiatan yang merupakan suatu sistem. Sistem produksi 

mempunyai unsur-unsurnya adalah masukan dan keluaran. Sedangkan 

produksi sebenarnya adalah merupakan suatu sistem untuk 

                                                             
34 Sofjan Assauri, Manajemen Produksi dan Operasi, 26 
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menyediakan barang-barang dan jasa-jasa yang dibutuhkan dan akan 

dikonsumsi oleh anggota masyarakat. 

Manajemen produksi selalu dihadapkan kepada masalah 

pengambilan keputusan yang menyangkut proses produksi, agar supaya 

barang-barang atau jasa-jasa yang dihasilkan sesuai dengan apa yang 

telah direncanakan, baik dalam hal spesifikasi hasil keluaran, maupun 

dalam jumlah dan waktu penyelesaiannya serta dengan biaya yang 

seminim mungkin. Untuk mencapai maksud tersebut, maka kegiatan 

manajemen produksi mencakup dua bidang kegiatan yang penting, 

yaitu penetapan rancangan sistem produksi serta pengoperasian dan 

pengendalian sistem produksi tersebut. 

Sistem produksi mempunyai masukan yang dapat berupa bahan 

baku, komponen atau bagian dari produk, barang setengah jadi, 

formulir-formulir, para pemesan atau langganan dan para pasien. 

Keluaran dari sistem produksi dapat berupa barang jadi, barang 

setengah jadi, bahan-bahan kimia, pelayanan kepada pembeli dan 

pasien, formulir-formulir yang telah selesai diisi dan diproses dan lain 

sebagainya.35 

b. Proses produksi 

Yang dimaksud dengan proses adalah cara, metode dan teknik 

bagaimana sesungguhnya sumber-sumber (tenaga kerja, mesin, bahan 

dan dana) yang ada diubah untuk memperoleh suatu hasil. Sedangkan 
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produksi adalah kegiatan untuk menciptakan atau menambah 

kegunaan suatu barang atau jasa. Ada dua jenis dalam proses 

produksi, yang pertama proses produksi yan terus-menerus dan proses 

produksi yang terputus-putus. Perbedaan pokok antara kedua proses 

ini terletak pada panjang tidaknya waktu persiapan/mengatur peralatan 

produksi yang digunakan untuk memprodusi sesuatu produk atau 

beberapa produk tanpa mengalami perubahan. Sebagai contoh dapat 

dilihat apabila kita menggunakan mesin-mesin untuk dipersiapkan 

dalam memprodusir produk dalam jangka waktu yang pendek, dan 

kemudian diubah atau dipersiapkan kembali untuk memprodusir 

produk lain, maka dalam hal ini prosesnya terputus-putus tergantung 

dari produk yang dikerjakan. Dalam contoh lain dapat dilihat adanya 

perusahaan pabrik-pabrik yang menggunakan mesin-mesin untuk 

dipersiapkan dalam memprodusir produk dalam jangka waktu yang 

panjang/lama, tanpa mengalami perubahan, maka dalam hal ini 

prosesnya terus-menerus selama jenis produk yang sama dikerjakan.36 

c. Perencaaan produksi 

Perencanaan merupakan salah satu fungsi manajemen. Dalam 

perencanaan ditentukan usaha-usaha atau tindakan-tindakan yang akan 

atau perlu diambil oleh pimpinan perusahaan untuk mencapai tujuan 

perusahaan, dengan mempertimbangkan masalah-masalah yang 

mungkin timbul di masa yang akan datang. Untuk dapat membuat 
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perencanaan yang baik, maka perlu diperhatikan masalah intern dan 

ekstern. Masalah intern adalah masalah yang datangnya dari dalam 

perusahaan (masih dalam kekuasaan pimpinan perusahaan), seperti 

mesin yang digunakan, buruh yang dikaryakan, bahan yang diperlukan 

dan sebagainya. Sedangkan masalah ekstern adalah masalah yang 

datangnya dari luar perusahaan (di luar kekuasaan pimpinan 

perusahaan), seperti inflasi, kebijaksanaan, keadaan politik dan 

sebagainya. 

Perencanaan produksi membutuhkan pertimbangan dan 

ketelitian yang terinci dalam menganalisis kebijaksanaan, karena 

perencanaan ini merupakan dasar penentuan bagi manajer dalam rangka 

mencapai tujuan perusahaan. Perencanaan produksi ini merupakan 

suatu fungsi yang menentukan batas-batas (level) dari kegiatan 

perusahaan pabrik di masa yang akan datang. Berdasarkan rencana-

rencana produksi yang telah disusun, pimpinan perusahaan dapat 

menentukan langkah-langkah sebagai berikut :37 

1) Bilamana kegiatan produksi dimulai dan berapa banyak 

buruh/pekerja yang dibutuhkan dalam kegiatan produksi tersebut. 

2) Menentukan alat-alat dan perlengkapan/peralatan yang diperlukan 

dalam proses produksi. 

3) Tingkat persediaan yang dibutuhkan. 
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Tujuan perencanaan produksi ini adalah :38 

1) Untuk mencapai tingkat/level keuntungan (profit) yang tertentu. 

Misalnya berapa hasil (output) yang diproduksi supaya dapat dicapai 

tingkat/level profit yang diinginkan dan tingkat penentuan tertentu 

dari keuntungan (profit) setahun terhadap penjualan yang 

diinginkan. 

2) Untuk menguasai pasar tertentu, sehingga hasil atau output 

perusahaan ini tetap mempunyai pangsa yang (market share) 

tertentu. 

3) Untuk mengusahakan supaya perusahaan dapat bekerja pada tingkat 

efesiensi tertentu. 

4) Untuk mengusahakan dan mempertahankan supaya pekerjaan dan 

kesempatan kerja yang sudah ada tetap pada tingkatnya dan 

berkembang. 

5) Untuk menggunakan sebaik-baiknya (efisien) fasilitas yang sudah 

ada pada perusahaan yang bersangkutan. 

Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan 

perencanaan produksi ialah untuk dapat memprodusir barang-barang 

(output) dalam waktu tertentu di masa yang akan datang dengan 

kuantitas dan kualitas yang dikehendaki serta dengan keuntungan 

(profit) yang maksimum, dengan memperhatikan tiga golongan besar 
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yang ada dalam masyarakat yaitu konsumen, buruh/pekerja, dan 

pengusaha. 

d. Pengawasan sistem produksi 

Semua kegiatan dalam suatu perusahaan harus diarahkan untuk 

menjamin adanya kontinuitas dan koordinasi kegiatan/aktivitas dan 

untuk menyelesaikan produk sesuai dengan bentuk, kuantitas dan waktu 

yang diinginkan serta dalam batas-batas biaya yang direncanakan. 

Pengarahan ini merupakan tugas dari pengawasan produksi. 

Pengawasan produksi bertugas merintis dan mengawasi aliran 

pekerjaan dalam suatu pabrik, sehingga terdapat kemajuan dalam 

pekerjaan dengan cara yang sistematis dari suatu bagian ke bagian lain 

tanpa adanya kemacetan atau kelambatan-kelambatan dan rintangan-

rintangan.39 

1) Arti dan maksud pengawasan produksi 

Pengawasan produksi dijalankan dengan maksud agar 

produksi dapat dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah 

ditetapkan. Maksud dari pengawasan produksi adalah kegiatan 

untuk mengoordinir aktivitas-aktivitas pengerjaan/pengelolaan agar 

waktu penyelesaian yang telah ditentukan terlebih dahulu dapat 

dicapai dengan efektif dan efisien. 
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2) Organisasi dari pengawasan produksi 

Setiap perusahaan, baik perusahaan kecil maupun besar, akan 

selalu menggunakan pengawasan produksi untuk beberapa tingkat 

kegiatannya. Keadaan dan besarnya perusahaan akan mempengaruhi 

cara pengawasan produksi yang dilakukan. Akan tetapi walaupun 

demikian fungsi utama dari pengawasan produksi yang harus 

dikerjakan adalah hampir sama dalam seluruh perusahaan. sebagai 

contoh misalnya setiap pabrik harus menentukan bagian-bagian yang 

dibutuhkan untuk membuat produk yang dinginkan, dan harus 

memutuskan apakah bahan-bahan baku yang digunakan dalam 

operasinya akan dikerjakan sendiri atau tidak. 

3) Fungsi dan kegiatan pengawasan produksi 

Untuk dapat menjalankan pengawasan dengan sempurna dan 

efektif, maka pengawasan produksi yang dilakukan hendaknya 

mempunyai fungsi sebagai berikut :40 

a) Routing 

Routing adalah fungsi yang menentukan dan mengatur urutan 

kegiatan pengerjaan yang logis, sistematis dan ekonomis, melalui 

urutan mana bahan-bahan dipersiapkan untuk diproses menjadi 

barang jadi. 
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b) Loading dan Scheduing 

Loading merupakan penentuan dan pengaturan muatan 

pekerjaan pada masing-masing pusat pekerjaan sehingga dapat 

ditentukan berapa lama waktu yang diperlukan pada setiap 

operasi tanpa adanya penundaan atau kelambatan waktu. Loading 

ini merupakan dasar penentuan scheduling. 

c) Dispatching 

Dispatching ini meliputi pelaksaan dari semua rencana dan 

pengawasan dalam bidang routing dan scheduling. Sebagian besar 

kegiatan dalam dispatching ini terdiri dari penyampaian perintah 

kepada bagian pengolahan, yang dilakukan sesuai dengan skedul 

dan urutan pekerjaan yang telah ditentukan. 

d) Follow-up 

Follow-up merupakan fungsi penelitian dan pengecekan 

terhadap semua aspek yang mempengaruhi kelancaaran kegiatan 

produksi. Follow-up ini mencakup usaha-usaha untuk 

mendapatkan bahan baku yang tidak tersedia tetapi dibutuhkan, 

mencari supplier mana yang paling baik, juga meneliti mesin-

mesin dan peralatan yang diperlukan serta mengenai penjualan 

apakah hasilnya baik dan mengenai cara-cara dan syarat-

syaratnya.41 

  

                                                             
41 Sofjan Assauri, Manajemen Produksi dan Operasi, 143-151. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 33 

3. Manajemen Penjualan 

Istilah manajemen penjualan telah mengalami perubahan-

perubahan selama beberapa tahun. Pada mulanya, para pengusaha 

menggunakan istilah tersebut untuk menunjukkan pengarahan tenaga 

penjualan, atau disebut juga manajemen personal selling. Kemudian, 

istilah tersebut diartikan secara lebih luas lagi dengan manajemen dari 

seluruh kegiatan pemasaran, distribusi fisik, penetapan harga, dan 

perencanaan produk. Tetapi sekarang, kedua istilah itu sudah dibedakan 

dengan menunjukkan bahwa manajemen pemasaran mempunyai 

pengertian yang lebih luas dari pada manajemen penjualan.42 

Menurut Komite Definisi dari Asosiasi Pemasaran Amerika, 

manajemen penjualan adalah perencanaan, pengarahan, dan pengawasan 

personal selling, termasuk penarikan, pemilihan, perlengkapan, penentuan 

rute, supervisi, pembayaran, dan motivasi sebagai tugas diberikan pada 

para tenaga penjualan. Dari definisi tentang manajemen penjualan tersebut 

dapat diketahui bahwa tugas manajer penjualan cukup luas. Dapat 

diartikan pula bahwa tugas manajer pejualan itu adalah sebagai 

administrator dalam kegiatan personal selling, sehingga tugas utamanya 

banyak berkaitan dengan personalia penjualan. 

a. Tujuan manajemen penjualan  

Pada umumnya, para pengusaha mepunyai tujuan mendapatkan 

laba tertentu (mugkin maksimal), dan mempertahankan atau bahkan 

                                                             
42 Basu Swastra dan  Irawan, Manajemen Pemasaran Modern, (Yogyakarta: Liberty Offset, 2008), 
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berusaha meningkatkannya untuk jangka waktu lama. Tujuan tersebut 

dapat direalisir apabila penjualan dapat dilaksanakan seperti yang 

direncanakan. Dengan demikian tidak berarti bahwa barang atau jasa 

yang terjual selalu akan menghasilkan laba. 

Bagi perusahaan, pada umumnya mempunyai tiga tujuan 

umum dalam penjualannya , yaitu : 

1) Mencapai volume penjualan tertentu 

2) Mendapatkan laba tertentu 

3) Menunjangkan pertumbuhan perusahaan 

Artinya laba penjualan merupakan kemampuan suatu 

perusahaan untuk menghasilkan keuntungan (laba) pada tingkat 

penjualan. Laba penjualan menjadi salah satu tujuan utama 

perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya, suatu perusahaan Sukses 

bisa dicapai bila mana seseorang itu memiiki suatu tujuan atau cita 

cita. Unsur penunjang lainnya.43 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penjualan 

Dalam praktek, kegiatan penjualan itu dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, Faktor-faktor tersebut adalah : (1) kondisi dan 

kemampuan penjual ,(2)  Kondisi pasar, (3) Modal, (4) kondisi 

organisasi prusahaan, dan (5) faktor-faktor lain. 
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1) Kondisi dan kemampuan penjual 

Teransaksi jual beli atau pemindahan hak milik secara 

komersial atas barang dan jasa itu pada prinsipnya melibatkan dua 

pihak, Yaitu penjual sebagai pihak pertama dan pembeli sebagai 

pihak kedua ,disini penjual harus dapat menyakinkan kepada 

pembelinya agar  dapat berhasil mencapai sasran penjualan yang 

diharapkan, Untuk maksud tersebut penjual harus memahami 

beberapa masalah penting yang sangat berkaitan yakni : 44 

a) Jenis dan karakteristik barang yang ditawarkan  

b) Harga produk 

c) Syarat penjualan, Seperti , pembayaran , penghantaran, 

pelayanan sesudah penjualan, garansi, dan sebagainya. 

Masalah-masalah tersebut biasanya menjadi pusat 

perhatian pembeli, Sebelum melakukan pembelian, Selain itu, 

menejer perlu memperhatikan jumlah serta sifat-sifat tenaga 

penjualan yang akan dipakai , Dengan tenaga penjualan yang 

baik dapatlah dihindari timbulnya kemungkinan rasa kecewa pada 

para pembeli dalam pembeliannya, Adapun sifat-sifat yang perlu 

dimiliki oleh seorang penjual yang baik antara lain: Sopan, 

Pandai bergaul, Pandai berbicara, Mempunyai kepribadian yang 

menarik, Sehat jasmani , jujur, Mengetahui cara-cara penjualan, 

dan sebagainya. 
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2) Kondisi pasar 

Pasar sebagai kelompok pembeli atau pihak yang menjadi 

sasaran dalam penjuala, Dapat pula mempengaruhi kegiatan 

penjualan adapun factor-faktor kondisi pasar  yang perlu 

diperhatikan adalah : 

a) Jenis pasarnya, Apakah pasar konsumen, Pasar industri, pasar 

penjualan pasar pemerintah ataukah pasar internasional. 

b) Kelompok pembeli atau segmen psarnya. 

c) Daya pembelinya. 

d) Frekuensi pembeliannya. 

e) Keinginan dan kebutuhannya.45 

3) Modal 

Akan lebih sulit bagi penjual untuk menjual barangnya  

apabila barang yang dijual tersebut belum dikenal oleh calon 

pembeli, atau pabila lokasi pembeli jauh dari tempat penjual, 

Dalam keadaan seperti ini, Penjual harus memperkenalkan dulu 

membawa barangnya ketempat pembeli, Untuk melaksakan 

maksud tersebut diperlukan adanya sarana serta usaha, Seperti: 

alat tranprt, tempat peragaan baik didalam perusahaan maupun 

diluar prusahaan, Usaha promosi, dan sebagainya semua ini 

hanya dapat dilakukan apabila penjual memiliki sejumlah mental 

yang diperlukan untuk itu. 
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4) Kondisi organisasi perusahaan 

Pada perusahaan besar, biasanya biasanya masalah 

penjualan ini ditangani oleh bagian tersendiri (Bagian Penjualan) 

yang dipegang orang-orang tertentu/ahli di bidang penjualan. 

Lain halnya dengan perusahaan kecil dimana masalah penjualan 

ditangani oleh orang yang juga melakukan fungsi-fungsi lain. Hal 

ini disebabkan karena jumlah tenaga kerjanya lebih sedikit, sistem 

organisasinya lebih sederhana, masalah-masalah yang dihadapi, 

serta sarana yang dimilikinya juga tidak sekompleks perusahaan  

besar. Biasanya, masalah penjualan ini ditangani sendiri oleh 

pimpinan dan tidak diberikan kepada orang lain.46 

5) Faktor lain 

Faktor-faktor lain, seperti: periklanan, peragaan, 

kampanye, pemberian hadiah, sering mempengaruhi penjualan. 

Namun untuk melaksanakanya, diperlukan sejumlah dana yang 

tidak sedikit. Bagi perusahaan yang bermodal kuat, kegiatan ini 

secara rutin dapat dilakukan. Sedangkan bagi perusahaan kecil 

yang mempunyai  modal relative kecil,kegiatan ini lebih jarang 

dialkukan.Ada pengusaha yang berpegang pada suatu prinsip 

bahwa ”paling penting membuat barang yang baik”. Bilamana 

prinsip tersebut dilaksanakan, maka diharapkan pembeli akan 

membeli lagi barang yang sama. Namun, sebelum pembelian 
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dilakukan,sering pembeli harus dirangsang daya tariknya, 

misalnya dengan memberikan bungkus yang menarik atau dengan 

cara promosi lainnya.47 

4. Peran Lembaga dalam Kegiatan Produksi 

Menurut North kelembagaan adalah aturan-aturan yang membatasi 

perilaku menyimpang manusia (humanly devised) untuk membangun 

struktur interaksi politik, ekonomi, dan sosial. Melalui rentetan sejarah, 

kelembagaan yang bisa meminimalisasi perilaku manusia yang 

menyimpang telah berhasil menciptakan ketertiban dan mengurangi 

ketidakpastian dalam melakukan pertukaran (exchange)48. Dalam konteks 

ini kelembagaan memiliki tiga komponen, yakni aturan formal (formal 

institutions), aturan informal (informal institutions), dan mekanisme 

penegakan (enforcement mechanism). Aturan formal meliputi konstitusi, 

statuta, hukum, dan seluruh regulasi pemerintah lainnya. Menurut 

Pejovich Aturan formal membentuk sistem politik (struktur pemerintahan, 

hak-hak individu), sistem ekonomi (hak kepemilikan dalam kondisi 

kelangkaan sumberdaya, kontrak), dan sistem keamanan (peradilan, 

polisi). Sedangkan aturan informal meliputi pengalaman, nilai-nilai 

tradisional, agama, dan seluruh faktor yang memengaruhi bentuk persepsi 

subyektif individu tentang dunia di mana mereka hidup. Terakhir adalah 

penegakan, bahwa semua kelembagaan tersebut tidak akan efektif apabila 

                                                             
47 Basu Swastra dan  Irawan,  Manajemen Pemasaran Modern, 408. 
48 Pendapat tersebut ditulis oleh Doughlas C. North dibuku Institutional Change and Economic 

performance dalam Ahmad Erani Yustika, Teori Ekonomi Kelembagaan, (Malang: Erlangga, 
2013), 30 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 39 

tidak diiringi dengan mekanisme penegakan. Contohnya, suatu negara bisa 

saja memiliki UU antitrust yang mencegah monopoli, namun bila 

pemerintah gagal untuk menegakkan regulasi tersebut, maka dunia bisnis 

mungkin akan tetap berperilaku layaknya undang-undang antitrust 

tersebut tidak ada. 49 

                                                             
49 Pendapat tersebut ditulis oleh Svetozar Pejovich  dibuku The Effects of the Interaction of 

Formal and Informal Institutions on Stability and Economic Development dalam Ahmad Erani 
Yustika, Teori Ekonomi Kelembagaan, (Malang: Erlangga, 2013), 30 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian didefinisikan sebagai suatu kegiatan ilmiah yang 

terencana, terstruktur, sistematis, dan memiliki tujuan tertentu baik praktis 

maupun teoritis.50 Dalam penelitian ini, peneliti dituntut untuk mengetahui dan 

memahami metode dan sistematika penelitian. Adapun dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan penelitian kualitatif yaitu: 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Metode penelitian 

kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, 

(sebagai lawannya adalah eksperimen) di mana peneliti adalah sebagai 

instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi 

(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi.51 

Alasan peneliti menggunakan metode kualitatif dalam penelitian ini 

adalah untuk mendiskripsikan secara sistematis data-data yang diperoleh dari 

fakta yaang ada di lapangan yang kemudian di beri analisa. Jenis penelitian 

ini yaitu penelitian deskriptif, penelitian ini merupakan tipe penelitian yang 

menggambarkan atau menjabarkan mengenai suatu objek penelitian 

berdasarkan karakteristik yang dimiliki. Penelitian deskriptif kualitatif 

bertujuan menjelaskan fenomena sedalam-dalamnya melalui pengumpulan 
                                                             
50 J. R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Grasindo, 2010), 5. 
51 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017), 9. 
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data. Jika data yang terkumpul sudah mendalam dan bisa menjelaskan 

fenomena yang diteliti, maka tidak perlu mencari sampling lainnya.52 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dalam penelitian ini yaitu di Dusun Sumber Gadung 

Desa Slateng Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember. Alasan peneliti 

memilih Dusun Sumber Gadung Desa Slateng Kecamatan Ledokombo dalam 

penelitian ini karena merupakan salah satu kecamatan penghasil kopi yang 

cukup besar di wilayah Jember dan di Dusun Sumber Gadung mayoritas 

masyarakatnya adalah petani kopi bisa di sebut petani disini adalah petani 

modern, yang mana mereka untuk saat ini sudah bisa mengolah kopi hasil 

panenan sendiri, tentunya daerah ini dalam proses produksi berbeda dengan 

daerah penghasil kopi lain yang ada di Jember, petani kopi disini bukan 

hanya mengolah kopi dari kebunya sendiri tapi juga mendatangkan kopi-kopi 

dari luar desa bahkan luar kota untuk di datangkan dan diproses di Dusun 

Sumber Gadung. Petani untuk mengolah kopi glondongan menjadi butir kopi 

yang siap digoreng dan berkualitas tidaklah mudah karena harus mengikuti 

proses produksinya yang mana agar harga kopi bagus tentunya harus di iringi 

dengan kualitas yang bagus, karena kualitas menentukan harga di pasaran. 

Tentu ini menjadi alasan peneliti mengambil obyek penelitian ini  karena 

dengan strategi peningkatan kualitas produksi kopi akan dapat 

Mengoptimalkan laba petani kopi.  

  

                                                             
52 Rahmat Kriyatono, “Pengantar” dalam Burhan Bungin, Teknik Praktis Riset Komunikasi, Edisi 

Pertama (Jakarta: Kencana, 2009), 59. 
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C. Subjek Penelitian 

Menurut Moeleong dalam Farida Nugrahani subjek penelitian adalah 

orang dalam latar penelitian, yaitu orang yang dimanfaatkan untuk memberi 

informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian.53 Dalam penelitian ini 

yang menjadi subyek penelitian yaitu: 

1. Bapak Misu selaku Kepala Desa Slateng. 

2. Bapak Sucipto S.Pd. selaku Tokoh Masyarakat Dusun Sumber Gadung. 

3. Bapak Jusak, Bapak Sunarwi, Ibu Hariyati, dan Ibu Sitiani selaku Petani 

Kopi Dusun Sumber Gadung. 

4. Bapak Jusak, Bapak Sunarwi, dan Ibu Hariyati selaku Pengepul Kopi 

Glondongan (Blandang) Dusun Sumber Gadung. 

5. Bapak Yunus, Ibu Suherni, Ibu Eti selaku Buruh Kopi Sumber Gadung. 

Penentuan subyek penelitian menggunakan teknik purposive  yaitu 

teknik penentuan informan dengan pertimbangan tertentu. Dalam hal ini 

peneliti memilih sumber data yang dianggap paling tahu tentang obyek yang 

akan diteliti. Penulis juga menggunakan teknik snowball  yaitu teknik dimana 

subjek penelitian yang ada merekrut subjek yang direkomendasikan dan 

diyakini akan memberikan informasi tambahan atau jawaban dari objek yang 

di teliti (bergulir), jadi kelompok ini dikatakan tumbuh seperti bola salju yang 

bergulir. Dari teknik snowball peneliti menemukan subjek penelitian yaitu: 

1. Bapak Heri Sudiyono selaku petugas POLHUT dan pendamping (LMDH)  

Lembaga Masyarakat Desa Hutan. 

                                                             
53 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif, (Solo: Cakra Books, 2014), 61-62. 
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2. Bapak Sunarwi selaku Ketua Kelompok Dalam Satuan Kerja (KODJA). 

3. Bapak Khozin dan bapak Pri selaku Pengepul Kopi Besar (Juragan). 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural 

setting (kondisi yang alamiah) dan sumber data primer dan teknik 

pengumpulan data lebih banyak observasi yang secara terang-terangan (over 

observation), dan observasi yang semi struktur, wawancara mendalam (in 

depth interview) dan dokumentasi.54 Sumber data diperoleh melalui library 

reseacrh, yaitu penelitian kepustakaan, di mana di dalam penelitian ini 

peneliti mengumpulkan data dari literatur dan mempelajari buku-buku 

petunjuk teknis serta teori-teori yang dapat digunakan sebagai bahan 

penelitian skripsi dan juga field work reserach, yaitu penelitian langsung ke 

lapangan.55 

1. Observasi 

Nasution menyatakan bahwa, observasi adalah dasar semua ilmu 

pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu 

fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. 

observasi yang secara terang-terangan. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi terus terang. 

Alasan peneliti menggunakan observasi terus terang karena sejak awal 

peneliti sudah berterus terang kepada sumber data bahwa peneliti akan 

melakukan penelitian. Jadi, sumber data mengetahui sejak awal sampai 
                                                             
54 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 225. 
55 Yuliana Ullen, “Strategi Komunikasi Bisnis PT. Alif Persada Nusantara Dalam Meningkatkan 

Penjualan Garden Hills Estate Tahun 2013”, Journal Ilmu Komunikasi, No. 3, (2015), 134-144. 
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akhir tentang aktivitas peneliti. Observasi disini digunakan untuk 

mengamati secara langsung tentang bagaimana strategi peningkatan 

produksi dan peningkatan kualitas produksi kopi di Dusun Sumber 

Gadung Desa Slateng Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang 

berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka 

mendengarkan langsung informasi atau keterangan-keterangan.56 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pedoman wawancara 

semi struktur, yaitu peneliti memberikan beberapa pertanyaan yang 

diajukan kepada narasumber, kemudian satu persatu diperdalam dengan 

mengorek keterangan lebih lanjut. Tujuannya adalah untuk memperoleh 

informasi tentang hal-hal yang berkaitan dengan pokok penelitian yaitu 

tentang strategi peningkatan produksi dan peningkatan kualitas produksi 

kopi di Dusun Sumber Gadung Desa Slateng Kecamatan Ledokombo 

Kabupaten Jember. 

3. Dokumentasi 

Menurut Guba dan Lincoln, yang dimaksud dengan dokumen dalam 

penelitian kualitatif adalah sebuah bahan yang tertulis ataupun foto yang 

dapat digunakan sebagai pendukung bukti penelitian. Penggunaan 

dokumen sebagai sumber data dalam penelitian dimaksudkan untuk 

                                                             
56 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 226. 
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mendukung dan menambah bukti.57 Adapun data yang diperoleh dari 

bahan dokumen adalah jumlah masyarakat yang bekerja sebagai petani 

kopi dan dokumen lain yang relevan diperoleh dari berbagai sumber yang 

dilakukan validitasnya dalam memperkuat analisis objek pembahasan. 

E. Analisis Data 

Menurut Sugiyono analisis data adalah proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

pola, memilih nama yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 

Miles dan Huberman, mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis 

data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 

menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.58 Aktivitas dalam 

analisis data, yaitu:  

1. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu. Tujuan dari reduksi data adalah untuk 

menyederhanakan data yang diperoleh selama panggilan data di lapangan. 

Maka dalam hal ini, peneliti menyederhanakan data dan membuang data 

yang tidak ada kaitannya dengan penelitian. Sehingga tujuan penelitian 

                                                             
57 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif, 109. 
58 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 244-246. 
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tidak hanya untuk menyederhanakan data tetapi juga untuk memastikan 

data yang diolah itu merupakan data yang tercakup dalam scope 

penelitian. 

2. Penyajian Data 

Menurut Miles dan Huberman, mengemukakan bahwa penyajian data 

adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan 

adanya penarikan kesimpulan. Langkah ini dilakukan dengan menyajikan 

sekumpulan informasi yang tersusun yang memberi kemungkinan adanya 

penarikan kesimpulan. Hal ini dilakukan dengan alasan data-data yang 

diperoleh selama proses penelitian kualitatif biasanya berbentuk naratif, 

sehingga memerlukan penyederhanaan tanpa mengurangi biaya. 

3. Verifikasi Data 

Kesimpulan atau verifikasi adalah tahap akhir dalam proses analisis 

data. Pada bagian ini peneliti mengutarakan kesimpulan dari data-data 

yang telah diperoleh. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mencari makna data 

yang dikumpulkan dengan mencari hubungan, persamaan, atau perbedaan. 

Penarikan kesimpulan bisa dilakukan dengan jalan membandingkan 

kesesuaian pernyataan dari subyek penelitian dengan makna yang 

terkandung dengan konsep-konsep dasar dalam penelitian tersebut.59 

F. Keabsahan Data 

Menurut Subroto, secara umum data harus memenuhi syarat 

keabsahan (validitas) dan keajengan (kredibilitas). Data penelitian harus 

                                                             
59 Sandu Siyoto,  Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 2015),  

122-144 
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memenuhi tingkat kebenaran dan derajat kepercayaan. Teknik pemeriksaan 

keabsahan data pada dasarnya merupakan teknik yang harus ditempuh untuk 

menunjukkan bahwa data yang terkumpul benar-benar terdapat secara alami 

dan umum.60 

Keabsahan data pada penelitian ini menggunakan triangulasi sumber 

dan trianggulasi teknik: 

1. Trianggulasi Sumber yaitu suatu teknik yang digunakan untuk menguji 

kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data yang telah 

diperoleh melalui beberapa sumber. Data dari beberapa sumber tersebut 

dideskripsikan, dikategorisasikan, mana pandangan yang sama, yang 

berbeda, dan mana yang spesifik dari sumber tersebut. Sehingga data 

yang telah di analisis menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya 

dimintakan kesepakatan (member check) dengan beberapa sumber data 

tersebut.  

2. Trianggulasi Teknik adalah unuk menguji kredibilitas data pada sumber 

yang sama dengan tekhnik yang berbeda.61 

G. Tahap-Tahap Penelitian 

Beberapa tahapan penelitian yang dilakukan oleh peneliti diantaranya: 

1. Tahap Pra Lapangan 

Tahap pra lapangan adalah tahap dimana peneliti mencari fenomena 

dan latar belakang serta referensi yang terkait dengan tema di lapangan. 

Peneliti  mendapatkan fenomena mengenai Strategi Peningkatan Kualitas 

                                                             
60 Sandu Siyoto,  Dasar Metodologi Penelitian, 213. 
61 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 274 
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Produksi Kopi Dalam Rangka Optimalisasi Laba Petani Kopi di Dusun 

Sumber Gadung Desa Slateng Kecamatan ledokombo Kabupaten Jember.  

 Adapun tahapan-tahapan yang diidentifikasi oleh peneliti adalah 

sebagai berikut: 

a. Menyusun pelaksanaan penelitian 

b. Memilih lokasi penelitian 

c. Mengurus surat perizinan penelitian 

d. Menjajaki dan menilai lapangan 

e. Memilih dan memanfaatkan informan 

f. Mempersiapkan perlengkapan-perlengkapan penelitian. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Dalam tahap ini peneliti memasuki lapangan untuk melihat, 

mamantau dan meninjau lokasi penelitian di Desa Slateng Kecamatan 

Ledokombo Kabupaten Jember. Peneliti mulai memasuki objek penelitian 

dan mencari serta mengumpulkan data-data dengan alat yang sudah 

disediakan baik itu secara tertulis, rekaman, maupun dokumentasi. 

Perolehan data tersebut diproses untuk mendapatkan informasi mengenai 

objek penelitian. 

3. Tahap Analis Data 

Pada tahap ini, peneliti melakukan teknik analisis data yang 

diperoleh selama penelitian berlangsung atau selama peneliti berada di 

lapangan. Peneliti melakukan analisis terhadap beberapa jenis data yang 

sudah diperoleh dengan cara observasi dan wawancara. Dalam tahap ini 
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peneliti mengkonfirmasi kembali data yang didapat dari lapangan dengan 

teori yang digunakan. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Objek Penelitian 

Dalam pembahasan skripsi ini yang dimaksud dengan gambaran objek 

penelitian adalah keterangan atau gambaran umum tentang lokasi subjek 

penelitian, dan yang menjadi objek penelitian adalah tempat produksi kopi 

glondongan Desa Slateng Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember. 

1. Gambaran Umum Lokasi  Penelitian 

Desa slateng merupakan sebuah desa yang berada di Kecamaatan 

Ledokombo, dimana terdapat 5 (lima) dusun di Desa Slateng yaitu Dusun 

Kopang, Dusun Tegalan 1, Dusun Tegalan 2, Dusun Sumber Gadung, 

Dusun Krajan. Sedangkan untuk produksi kopi terletak di Dusun 

Sumbergadung Desa Slateng Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember. 

Yang mana Dusun Sumber Gadung terdiri dari 3 (tiga)  RW dan 10 

(sepuluh) RT dengan jumlah 700 lebih KK dan untuk yang bekerja 

sebagai petani kurang lebih 350-400 KK.62 

2. Sejarah Produksi Kopi Rakyat di Dusun Sumber Gadung Desa 

SlatengKecamatan ledokombo Kabupaten Jember. 

Kopi merupakan salah satu hasil komoditi perkebunan yang memiliki 

nilai ekonomi yang cukup tinggi diantara tanaman perkebunan lainnya 

dan berperan penting sebagai sumber mata pencarian masyarakat di 

Dusun Sumber Gadung Desa Slateng Kecamatan Ledokombo Kabupaten 

                                                             
62 Misu, wawancara, Kepala Desa Slateng, 18 Maret 2019. 
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Jember karena mayoritas masyarakat bekerja sebagai Petani kopi. Pada 

awalnya ketika musim panen raya semua petani menjual kopi yang baru 

dipetik dari pohonnya (kopi glondongan) kepada pengepul dengan harga 

yang relatif murah, namun dengan seiring berjalannya waktu masyarakat 

mulai menyadari akan pentingnya suatu kegiatan produksi untuk 

optimalisasi laba petani, dan pada tahun 2001 petani kopi sedikit demi 

sedikit sudah mulai berani untuk memproduksi kopi hasil perkebunanya, 

mulai saat itu para petani ketika musim panen raya tiba merasakan 

keuntungan yang lebih dari pada menjual kopi glondongan kepada 

pengepul tanpa adanya proses produksi.63 Dan Pada tahun 2003 terbentuk 

suatu Lembaga Masyarakat Desa Hutan (LMDH) yang mana lembaga ini 

dibawah naungan PERHUTANI fungsinya untuk menjembatani 

penyampaian dari PERHUTANI kepada masyarakat untuk mengelola 

hutan, dengan adanya lembaga ini masyarakat diberikan kesempatan 

untuk mengelola hutan untuk ditanami kopi, dan program ini di sambut 

antusiasme masyarakat yang mana mereka awalnya tidak mempunyai 

lahan untuk ditanami kopi sekarang bisa mengelola hutan tanpa membeli 

lahan, hanya membayar 10% dari hasil panen.64 

Musim panen kopi dalam waktu satu tahun hanya 1 (satu) kali, 

dengan hal itu petani kopi Sumber Gadung berusaha untuk 

memaksimalkan laba yang diperoleh agar musim panen raya kopi ini 

dapat mendongkrak perekonomian para petani, dan para petani kopi mulai 
                                                             
63 Sucipto, wawancara, Tokoh Masyarakat Dusun Sumber Gadung, 21 Maret 2019. 
64 Heri Siudiyono, Wawancara, Polhut Sekaligus Pendamping LMDH Desa Slateng, 21 Maret 

2019.  
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berani untuk mendatangkan kopi glondongan dari luar Desa salah satunya 

yaitu para petani mendatangkan kopi glondongan dari Dusun Kaliputih 

Desa Sumber Bulus Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember, untuk di 

produksi di Dusun Sumber Gadung. Kopi yang sudah di proses di jual ke 

3 (tiga) pengepul kopi besar (juragan) yang merupakan warga Dusun 

Sumber Gadung.65 Seiring berjalan nya waktu petani kopi yang sekaligus 

menjadi pengepul kopi glondongan (blandang) memperluas jangkauan 

untuk membeli kopi glondongan yang mana tujuannya untuk 

mengoptimalkan laba yang diperoleh ketika musim panen raya kopi, pada 

tahun 2010 masyarakat Dusun Sumber Gadung mulai memproduksi kopi 

secara besar-besar, dan mulai mendatangkan kopi gelondongan dari luar 

Desa Slateng bahkan luar Kota Jember yang mana kopi glondongan 

tersebut didatangkan untuk diproduksi di Dusun Sumber Gadung Desa 

Slateng Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember. Dari kegiatan 

produksi ini tidak hanya mengangkat perekonomian dari petani saja tapi 

juga bermanfaat terhadap perekonomian masyarakat desa yang bekerja 

sebagai buruh kebun kopi, buruh di tempat penjemuran kopi, buruh ojek 

kopi, dan juga masyarakat yang mempunyai sawah untuk disewa 

dijadikan tempat penjemuran kopi.66 

B. Penyajian Data dan Analisis 

Pada bagian ini akan disajikan data-data hasil penelitian yang telah 

dilakukan terkait dengan Strategi Peningkatan Kualitas Produksi Kopi dalam 

                                                             
65 Hariyati, Sitiani ,  Sunarwi, wawancara, Petani Kopi Dusun Sumber Gadung, 20  Maret 2019 
66 Sucipto, wawancara, Tokoh Masyarakat Dusun Sumber Gadung, 21 Maret 2019. 
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rangka Optimalisasi Laba Petani di Dusun Sumber Gadung Desa Slateng 

Kecamatan Ledokombo  Jember, dengan tetap mengacu kepada fokus 

penelitian. 

Sedangkan analisis data dilakukan dengan menguji kesesuaian antara data 

satu dengan data lain, dinyatakan dengan analisis data kualitatif deskriptif  

yang bertolak dari fakta atau informasi di lapangan. Jika data yang terkumpul 

sudah mendalam dan bisa menjelaskan fenomena yang diteliti, maka tidak 

perlu mencari informan lainnya. Informasi tersebut kemudian diseleksi dan 

dikembangkan menjadi pertanyaan-pertanyaan yang penuh makna. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode interview 

(wawancara) semi struktur dengan orang-orang yang terkait dengan produksi 

kopi rakyat di Dusun Sumber Gadung tersebut, selain itu juga menggunakan 

metode observasi yang secara terang-terangan dan dokumentasi. 

Selanjutnya hasil penelitian diolah dan dianalisis berdasarkan hasil 

observasi, wawancara, dan dokumentasi di daerah penelitian, Berikut ini 

disajikan dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif sesuai dengan 

fokus penelitian. 

1. Strategi Peningkatan Produksi Kopi Oleh Petani di Dusun Sumber 

Gadung Desa Slateng Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember. 

Berdasarkan serangkaian wawancara dengan informan penelitian, 

disajikan data-data tentang strategi peningkatan produksi kopi oleh petani 

di Dusun Sumber Gadung Desa Slateng Kecamatan Ledokombo 

Kabupaten Jember. Strategi yang dilakukan diantaranya moderisasi dan 
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juga meningkatkan jumlah produksi kopi dengan cara membeli kopi 

glondongan diluar daerah untuk di produksi di Dusun Sumber Gadung 

Sebagaimana disampaikan dalam kutipan wawancara berikut oleh 

Bapak Misu selaku Kepala Desa Slateng. 

“ Masyarakat Dusun Sumber Gadung mayoritas adalah petani 
kopi, dan pada taun 2003 Desa Slateng mendirikan Lembaga 
Masyarakat Desa Hutan (LMDH) yang mana lembaga ini 
dibawah naungan PERHUTANI dan fungsinya membentuk 
kelompok, tugasnya mengawasi dan memantau kegiatan 
perkebunan di Dusun Sumber Gadung dan dalam kegiatannya 
berkordinasi dengan pihak PERHUTANI. Untuk kegiatan 
produksi kopi Dusun Sumber Gadung terkenal paling besar 
karena selain petani mengolah hasil kebun kopi sendiri petani 
juga mendatangkan kopi dari luar Desa hingga luar Kabupaten 
Jember yaitu Kecamatan Maesan-Bondowoso, dan Kecamatan 
Kalibaru – Banyuwangi”.67 
 
Hal ini juga diperjelas oleh  Bapak Sucipto S.Pd. Selaku tokoh 

Masyarakat Dusun Sumber Gadung, sebagai berikut; 

“Untuk kegiatan produksi kopi di Dusun Sumber Gadung 
semakin tahun semakin berkembang, kegiatan produksi kopi 
khususnya di perkebunan ini di dukung oleh adanya LMDH ( 
Lembaga Masyarakat Desa Hutan) lembaga di bawah naungan 
PERHUTANI, yang mana fungsi dan tujuan nya mebentuk 
kelompok dan memberi kesempatan kepada masyarakat untuk 
mengolah lahan di hutan untuk ditanami kopi yang mana 
petani hanya membayar 10% dari hasil panen kopi dan peran 
LMDH disini mengayomi kegiatan berkebun petani karena 
pada awalnya sebelum ada LMDH banyak penjarahan karena 
tidak adanya peraturan dan sama-sama tidak mempunyai hak 
tanah, namun dengan adanya LMDH ini memberi rasa nyaman 
dan aman kepada masyarakat yang mau mengolah hutan.  
Sedangkan untuk kegiatan  produksi ketika kopi di perkebunan 
sudah habis untuk diproduksi sendiri oleh petani, para petani 
membeli kopi glondongan di luar Desa slateng bahkan hingga 
membeli kopi glondongan di Kecamatan Maesan-Bondowoso, 
Kecamatan Kalibaru - Banyuwangi untuk diproduksi di Dusun 
Sumber Gadung, dan dengan adanya proses produksi ini 

                                                             
67 Misu, wawancara, Kepala Desa Slateng, 18 Maret 2019. 
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berdampak kepada perekonomian masyarakat yang bekerja 
sebagai buruh kebun, buruh ojek, buruh di tempat penjemuran, 
pemilik seleb, pemilik sawah untuk di sewa dijadikan 
penjemuran, karena di disini merupakan tempat produksi kopi 
besar-besaran karena mayoritas masyarakat mempunyai kebun 
kopi sendiri dan menjadi pengepul kopi glondongan 
(Blandang). Dan untuk hasil kopi yang sudah di proses 
produksi di jual kepada 3 (tiga) pengepul besar (juragan) yang 
berada di Dusun Sumber Gadung yaitu”.68 
 
Penjelasan ini juga diperjelas oleh  POLHUT yang bertugas sebagai 

pendamping LMDH di Desa Slateng Bapak Heri Sudiyono, bahwa tujuan 

dibentuknya LMDH yaitu memberikan kesempatan kepada masyarakat 

untuk mengelola hutan dan memberikan rasa aman dan nyaman kepada 

masyarakat untuk mengelola hutan sebagai perkebunan kopi tentunya 

dengan pengawasan dan pendampingan dari PERHUTANI. 

“ Berdirinya LMDH yaitu pada tahun 2003 yang mana fungsi 
didirikan LMDH disini untuk menjembatani penyampaian dari 
PERHUTANI ke masyarakat seperti halnya pemanfaatan hutan 
untuk dikelola masyarakat dengan membayar 10% dari hasil 
panen, dan fungsi LMDH selain memberikan kesempatan 
masyarakat untuk mengolah hutan lembaga ini juga memberi 
rasa aman kepada petani dalam mengolah hutan namun 
lembaga ini tetap memperhatikan penghijauan di hutan. LMDH 
disini juga membentuk KODJA (Ketua Kelompok Dalam 
Satuan Kerja), yang mana tugas KODJA disini untuk 
mengecek kopi di hutan yang sudah siap untuk dipanen.”69 

 
Penjelasan ini juga di benarkan oleh KODJA (Ketua kelompok 

dalam satuan kerja) , Bapak Sunarwi (P.Rud), sebagai berikut; 

“Peran KODJA disini salah satunya dalam kegiatan produksi 
kopi yaitu mengawasi kegiatan petani kopi di hutan dan 
mengecek kopi di hutan yang siap untuk di panen dan berapa 

                                                             
68 Sucipto, wawancara, Tokoh Masyarakat Dusun Sumber Gadung, 21 Maret 2019. 
69 Heri Siudiyono, Wawancara, Polhut Sekaligus Pendamping LMDH Desa Slateng, 21 Maret 

2019.  
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besar hasil panen petani kopi sesuai bagian masing-masing 
yang akan disetorkan ke LMDH melalui KODJA.”70 

 
Hal ini juga diperjelas oleh Ibu Hariyati, Bapak Sunarwi (Pak.Rud), 

dan Bapak Jusak selaku petani yang sekaligus menjadi blandang, 

menjelaskan proses strategi peningkatan produksi kopi sebagai berikut: 

“Dengan kesadaran sekarang akan pentingnya produksi 
perekonomian petani mengalami peningkatan, untuk strategi 
dalam kegiatan produksi  petani mengolah kopi hasil 
perkebunannya sendiri dalam kegiatan mengolah kopi hasil 
perkebunan para petani mulai melakukan peningkatan produksi 
karena dengan adanya LMDH disini memberikan kesempatan 
kepada petani untuk mengelola hutan dan memberikan rasa 
yaman karena sudah tidak khawatir lagi dengan adanya 
penjarahan dan strategi yang ke dua yang dilakukan petani 
untuk meningkatkan produksi yaitu dengan mendatangkan kopi 
dari luar Dusun hingga Luar Kota seperti di Desa Sumber 
Bulus, Desa Sumber Salak, Kecamatan Silo sedangkan yang 
dari luar kota di Kecamatan Maesan Bondowoso, Kecamatan 
Kalibaru Banyuwangi untuk di proses menjadi biji kopi yang 
mana kegiatan produksi ini bertujuan untuk mengoptimalkan 
laba petani kopi dan hasil dari proses kopi glondongan tadi 
setelah menjadi biji kopi di jual ke pengepul besar (juragan) 
yang ada di Dusun Sumber Gadung karena berani membeli 
dengan harga yang tinggi sesuai dengan kualitas, namun dalam 
proses produksi petani tetap menjaga kualitas untuk mengejar 
harga kopi dengan kualitas yang baik.”71 

 
Bapak Riyan dan Bapak Pri selaku pengepul besar (Juragan) juga 

menyampaikan tentang strategi yang dilakukan oleh petani kopi Dusun 

Sumber Gadung, sebagai berikut; 

“Untuk strategi nya disini para petani juga bisa disebut sebagai 
pembisnis (petani modern) karena selain petani memanfaatkan 
lahan di hutan untuk di kelola menjadi kebun kopi dan 
diproduksi sendiri petani disini juga sudah berfikir untuk 
berbisnis ketika musim kopi tiba yaitu dengan menjadi 

                                                             
70 Sunarwi, wawancara, KODJA Dusun Sumber Gadung, 21 Maret 2019. 
71 Hariyati, Sunarwi, Jusak, Petani sekaligus Blandang Kopi, 30 Maret 2019 
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blandang (mendatangkan kopi glondongan dari luar luar Desa 
hingga luar Kota jember)”.72 

 
Dari beberapa data wawancara yang telah dipaparkan diatas dapat 

dianalisis bahwa Dusun Sumber Gadung merupakan daerah produksi kopi 

yang cukup besar karena menerapkan strategi dalam peningkatan produksi 

yaitu dengan memproduksi kopi hasil perkebunannya sendiri dan 

mendatangkan kopi glondongan dari luar desa hinga luar kota. Kegiatan 

produksi kopi hasil perkebunan sendiri  mulai dilakukan semenjak adanya 

LMDH yaitu lembaga di bawah naungan PERHUTANI, dengan adanya 

lembaga ini para petani mendapatkan kesempatan untuk mengelola hutan 

tentunya dengan rasa yang aman dan nyaman selain itu memberikan 

pengertian agar produktivitas kopi setiap tahun meningkat dan untuk para 

petani hanya membayar 10% dari hasil panen kopi yang dikumpulkan oleh 

KODJA. 

Dari adanya peran lembaga disini petani berpeluang untuk 

mengelola hutan menjadi kebun kopi yang akan berdampak terhadap 

peningkatan produktivitas kopi di Dusun Sumber Gadung , dan dalam 

peningkatan produksi selain memproduksi kopi dari hasil perkebunan 

sendiri petani juga mendatangkan kopi dari luar desa hinga luar kota 

Jember. Yang mana tujuannya yaitu untuk mencukupi permintaan dipasar.   

  

                                                             
72 Riyan dan Pri, Wawancara, Pengepul Besar ( Juragan_), 30 Maret 2019. 
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2. Strategi Peningkatan Kualitas Produksi Kopi Dalam Rangka 

Optimalisasi Laba Oleh Petani di Dusun Sumber Gadung Desa Slateng 

Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember. 

 Berdasarkan serangkaian wawancara dengan informan penelitian, 

disajikan data-data tentang strategi peningkatan kualitas produksi kopi 

dalam rangka optimalisasi laba oleh petani di Dusun Sumber Gadung Desa 

Slateng Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember. Dalam kegiatan 

produksi tentu kualitas akan di cari oleh pasar seperti yang disampaikan 

oleh Bapak Sucipto selaku tokoh masyarakat sebagai berikut: 

“Dari kegiatan peningkatan kualitas kopi tentu tidak terlepas 
dari peran pengepul besar (Juragan), yang mana mereka 
berperan penting dalam menentukan kualitas kopi agar dapat 
diterima di pasar, selain mereka mencarikan pasar untuk kopi 
yang sudah di proses oleh petani dan juga blandang pengepul 
besar ini juga berani untuk membeli kopi dengan harga yang 
cukup tinggi sesuai dengan kualitas.”73 

 
Hal ini juga diperjelas oleh Bapak Riyan dan Bapak Pri selaku 

pengepul besar kopi (juragan) sebagai berikut: 

“Untuk produksi kopi terbesar untuk sekarang memang Dusun 
Sumber Gadung, untuk mejadi pengepul kopi tentu harus bisa 
mengetahui strategi, tentunya saya sebagai pengepul membeli 
kopi tetap mengutamakan kualitas, karena kopi yang 
mempunyai kualitas baik bisa masuk ke pabrik Indofood dan 
Kapal Api Surabaya, maka dari itu pengepul besar disini 
memberikan tingkat kualitas agar para petani maupun 
blandang dalam proses produksinya mengutamakan kualitas 
agar kopi yang di produksinya mempunyai harga jual yang 
mahal. Untuk kopi yang sudah di beli nanti dijual lagi ke 
pengepul besar yang diatas nya kami habis itu kopi lari nya ke 
pabrik-pabrik kopi seperti Indofood dan Kapal Api. Kenapa 
kita sebagai pengepul besar disini tidak bisa langsung menjual 
ke pabrik-pabrik kopi karena modal kita kalah dengan 

                                                             
73 Sucipto, wawancara, Tokoh Masyarakat Dusun Sumber Gadung, 21 Maret 2019. 
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pengepul besar yang ada di atas kami dan tentunya harus ada 
posedur yang harus dipenuhi untuk bisa masuk ke dalam 
pabrik-pabrik tersebut. Dan kami sebagai pengepul besar 
membeli kopi dari petani maupun belandang dengan harga 
yang tinggi sesuai dengan kualitasnya. Kenapa disini kami 
berani untuk membeli kopi dari petani dengan harga tinggi, 
karena disini kami sebagai pengepul sudah mengetahui harga 
kopi ketika di jual ke pabrik. Jadi kami sebagai pengepul 
berani untuk membeli kopi dari petani maupun blandang 
dengan harga yang relatif tinggi agar petani dan blandang 
perekonomian nya makmur karena kita lahir dari petani jadi 
kita mengetahui proses yang di alami oleh petani, yang penting 
kita sebagai pengepul besar bisa mencarikan pasar untuk para 
petani dan blandang agar nilai jual kopi yang diproduksi tinggi 
dan petani tidak rugi dan kami sebagai pengepul besar juga 
mendapat keuntungan (agar sama-sama maslahah).”74 
 
Hal ini juga dibenarkan oleh Ibu Hariyati, Bapak, Sunarwi (Pak. 

Rud), Pak Jusak selaku petani sekaligus blandang kopi, sebagai berikut: 

“untuk peningkatan kualitas produksi kopi disini para petani 
dalam proses nya menyesuaikan dengan permintaan yang 
sudah ditentukan oleh pengepul besar (juragan), karena 
pengepul besar yang memasarkan kopi untuk masuk ke pabrik-
pabrik seperti Indofood dan Kapal Api. Semakin kualitas yang 
kita proses baik, maka semakin tinggi harga jualnya, salah satu 
caranya kami sebagai petani ya menyesuaikan kadar air kopi 
dalam proses penjemurannya”75 

 
Untuk strategi peningkatan kualitas dalam kegiatan produksi disini 

tentu mepunyai suatu tujuan, seperti yang dikatakan Bapak Sucipto Spd 

selaku Tokoh Masyarakat dan Ibu Hariyati, Bapak Sunarwi (Pak.Rud), dan 

Bapak Jusak selaku Petani dan juga blandang kopi. Sebagai berikut; 

“Tujuan dari strategi peningkatan kualitas produksi kopi 
tentunya untuk memperoleh laba yang besar karena musim 
panen raya kopi dalam satu tahun hanya satu kali maka petani 
mengoptimalkan laba petani ketika musim panen raya kopi, 
dan strategi  digunakan petani juga didukung oleh peran 3 

                                                             
74 Jhiwo(Pak Pri), Khozin, Wawancara, Juragan, 30  Maret 2019.  
75 Hariyati, Sunarwi, Jusak, Petani sekaligus Blandang Kopi, 30 Maret 2019 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 60 

(tiga) Pengepul kopi besar yang ada di Dusun Sumber Gadung 
yang mana para pengepul ini berani membeli kopi yang sudah 
diproduksi oleh petani maupun blandang dengan harga yang 
relatif tinggi sesuai dengan kualitas nya.”76 
 
Dan dari kegiatan peningkatan produksi dan peningkatan kualitas 

produksi kopi ini juga dirasakan manfaatnya bagi masyarakat yang bekerja 

sebagai buruh kebun, buruh  penggilingan, dan ojek kopi Seperti yang 

disampaikan Ibu Suherni, Ibu Eti, Bapak Yunus. Sebagai berikut; 

“Dari adanya kegiatan produksi kopi sangat berpengaruh 
terhadap perekonomian untuk bayaran buruh di kebun kopi per 
hari Rp. 50.000 sedangkan per kwintal Rp. 40.000, sedangkan 
jika ojek kopi ada yang Rp. 20.000 sampai Rp. 25.000 
tergantung jarak tempuh, sedangkan untuk di penggilingan dan 
penjemuran kopi ketika cuaca bagus proses produksi hanya 
membutuhkan waktu 2 (dua) hari. Dan untuk bayar an Buruh 
per hari nya Rp. 50.000. ketika pada musim kopi keadaan 
perekonomian lancar dan sangat terasa karena dalam sehari 
untuk ojek kopi bisa menerima penghasilan Rp. 200.000 – Rp. 
300.000.”77 

 
Dari beberapa data wawancara yang telah dijelaskan diatas dapat 

dianalisis bahwa strategi peningkatan kualitas produksi kopi dapat 

berdampak kepada optimalisasi laba petani, dengan menjaga kualitas yang 

sudah ditentukan oleh pasar maka kegiatan produksi akan terus dapat 

bersaing dalam jangka panjang di pasar. Dan dalam strategi peningkatan 

kualitas yang digunakan petani ini didukung oleh peran 3 (tiga) Pengepul 

kopi besar yang ada di Dusun Sumber Gadung yang mana para pengepul 

ini mencari kan pasar dan berani membeli kopi yang sudah diproduksi 

oleh petani maupun blandang dengan harga yang relatif tinggi sesuai 

                                                             
76 Sucipto, wawancara, Tokoh Masyarakat Dusun Sumber Gadung, 20 Maret 2019. 
77 Suherni, Eti, Yunus, Wawancara, Buruh Kopi, 21 dan 30 Maret 2019. 
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dengan kualitasnya. Tentu para petani selain meningkatkan jumlah 

produksinya mereka juga meningkatkan kualitas dari kopi yang di 

produksinya agar mendapatkan laba yang optimal. 

C. Pembahasan Temuan 

Dalam pembahasan ini akan dilakukan diskusi terhadap hasil temun-

temuan antara teori dengan hasil penelitian, sehingga nantinya akan kelihatan 

bahwa ada hubungan antara teori dengan data hasil penelitian yang nantinya 

akan di interprestasikan sebagai jawaban dan tanggapan terhadap apa yang 

dipaparkan sebelumnya, untuk itu pembahasan ini akan disesuaikan dengan 

sub yang menjadi pokok pembahasan. Maka disisni akan membahas temuan-

temuan dilapangan yang meliputi: 

1. Strategi Peningkatan Produksi Kopi Oleh Petani di Dusun Sumber 

Gadung Desa Slateng Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis di Dusun Sumber 

Gadung Desa Slateng Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember, 

bahwasanya kegiatan peningkatan produksi kopi merupakan proses yang 

terus ditingkatkan, seperti hal nya dalam peningkatan  produktivitas kopi 

yang sudah mulai berkembang semenjak adanya LMDH yaitu lembaga di 

bawah naungan PERHUTANI, lembaga ini mempunyai fungsi 

menjembatani penyampaian dari PERHUTANI ke masyarakat seperti 

halnya pemanfaatan hutan untuk dikelola masyarakat dan membentuk 

kelompok dalam satuan kerja yang tugasnya mengawasi dan memantau 

perkebunan yang ada di Dusun Sumber Gadung, adanya lembaga ini juga 
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dirasakan manfaatnya oleh para petani kopi yang awalnya tidak 

mempunyai lahan sekarang bisa mengelola lahan yang ada di hutan 

dengan rasa yang aman dan nyaman hanya dengan membayar 10% dari 

hasil panen raya 

Dari adanya lembaga dalam kegiatan tata kelola produksi kopi 

disini selain memberikan rasa nyaman juga memberikan ketertiban kepada 

para petani yang mengelola hutan seperti dalam teori kelembagaan North 

yang memaknai kelembagaan sebagai aturan-aturan yang membatasi 

perilaku menyimpang manusia (humanly devised) untuk membangun 

struktur interaksi politik, ekonomi, dan sosial. Melalui rentetan sejarah, 

kelembagaan yang bisa meminimalisasi perilaku manusia yang 

menyimpang telah berhasil menciptakan ketertiban dan mengurangi 

ketidakpastian dalam melakukan pertukaran (exchange).78 

Selain mengolah kopi dari hasil perkebunananya petani juga 

mendatangkan kopi dari luar dusun hingga luar kota Jember untuk di 

proses (produksi) di Dusun Sumber Gadung untuk mencukupi permintaan 

pasar. Kegiatan produksi merupakan proses yang mengubah masukan-

masukan (inputs) dan menggunakan sumber-sumber daya untuk 

menghasilkan keluaran-keluaran (output),79 yang berupa kopi yang sudah 

diproduksi oleh petani dan blandang kopi untuk memenuhi permintaan di 

pasar, dalam kegiatan produksi kopi di Dusun Sumber Gadung tentunya 

diperlukan adanya suatu strategi agar dapat bersaing dan memenuhi 

                                                             
78 Ahmad Erani Yustika, Teori Ekonomi Kelembagaan, 30 
79 Sofjan Assauri, Manajemen Produksi dan Operasi,11 
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permintaan pasar seperti dalam buku manajemen strategis, strategi 

merupakan rencana skala besar yang berorientasi jangka panjang untuk 

berinteraksi dengan lingkungan yang kompetitif untuk mencapai tujuan.80 

Strategi produksi yang dilakukan oleh para petani kopi yang ada di Dusun 

Sumber Gadung untuk memenuhi permintaan yang ada dipasar yaitu 

dengan cara mengolah kopi dari hasil perkebunananya dan mendatangkan 

kopi glondongan dari luar Dusun hingga Luar Kota Jember untuk di olah 

(produksi) di Dusun Sumber Gadung . 

Petani kopi di Dusun Sumber Gadung bisa di namakan dengan 

petani modern karena dalam proses peningkatan produksinya para petani 

kopi terlebih dahulu menentukan mesin, perlengkapan, peralatan yang 

diperlukan dalam proses produksi, dan bahan baku seperti persediaan kopi 

yang dibutuhkan dengan cara mengolah kopi dari perkebunan sendiri 

hingga mendatangkan kopi glondongan dari daerah lain. Petani juga 

memperhatikan mengenai sistem dalam kegiatan produksi seperti halnya 

mengatur serta mengkoordinir berapa banyak bahan baku yang diproses 

dan pangsa pasar yang jelas.  

Selain Petani kopi Dusun Sumber Gadung merencanakan terlebih 

dahulu mengenai proses produksi kopi, petani  juga terjun langsung dan 

mengawasi langsung sistem dan proses produksi kopi dilapangan. 

Kegiatan yang di lakukan oleh para petani dalam peningkatan produksi 

disini sesuai dengan penerapan manajemen produksi seperti dalam buku 

                                                             
80 John A. Pearce II, Richard B. Robinson Jr. Manajemen Strategis, 4 
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Sofjah Assauri yang berjudul Manajemen Produksi dan Operasi,  

bahwasanya manajemen produksi adalah salah satu jenis kegiatan 

produksi, bidang ini memiliki peran dalam bekerja sama diberbagai 

kegiatan ekonomi untuk mencapai target atau tujuan yang sudah 

direncanakan oleh organisasi atau perusahaan. Untuk mengatur kegiatan 

ini, perlu dibuat keputusan-keputusan yang berhubungan langsung dengan 

usaha untuk mencapai tujuan dan target yang telah ditentukan. Agar 

barang dan jasa yang dihasilkan sesuai dengan apa yang telah 

direncanakan dan yang dibutuhkan pasar. Untuk menjalankan kegiatan 

manajemen produksi ada 4 (empat) aspek yang harus dilakukan yaitu 

sistem produksi, proses produksi, perencanaan produksi dan pengawasan 

sistem produksi.81 

Dari kegiatan peningkatan produksi kopi  juga berdampak kepada 

pertumbuhan perekonomian masyarakat di Dusun Sumber Gadung dan 

sekitarnya. baik itu pengepul besar (Juragan), petani kopi, pengepul Kopi 

(Blandang), buruh kopi, penyedia penggilingan dan penyedia lahan 

penjemuran. 

Dari pemaparan di atas, dapat dikaitkan dengan prinsip dasar 

produksi secara Islam, yaitu kesejahteraan ekonomi produksi, seperti yang 

disampaikan Mannan, “Dalam sistem produksi Islam, konsep 

kesejahteraan Islam terdiri atas bertambahnya pendapatan yang 

diakibatkan oleh meningkatnya produksi dari barang-barang bermanfaat 

                                                             
81 Sofjan Assauri, Manajemen Produksi dan Operasi, 151. 
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melalui pemanfaatan sumber daya secara maksimum, baik manusia 

maupun benda dan melalui ikut sertanya jumlah maksimum orang dalam 

proses produksi.”82 

2. Strategi Peningkatan Kualitas Produksi Kopi dalam Rangka 

Optimalisasi Laba Oleh Petani di Dusun Sumber Gadung Desa Slateng 

Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis di Desa Slateng 

Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember, bahwasanya strategi 

peningkatan kualitas produksi kopi dapat berdampak kepada optimalisasi 

laba petani. Kegiatan peningkatan kualitas tidak luput dari 3 (tiga) peran 

pengepul besar (juragan) yang mencarikan pasar dan membeli kopi yang 

sudah di proses (produksi) dengan harga yang (tinggi) sesuai dengan 

kualitas, pengepul besar (juragan) juga mengutamakan tentang 

perekonomian yang maslahah tanpa ada kecurangan dalam proses akad 

dengan petani maupun blandang.  

Dari  kegiatan produksi ini para petani dan blandang kopi terus 

meningkatkan kualitas nya karena permintaan dari pengepul besar 

(Juragan) yang meminta agar petani meningkatkan kualitas kopi yang di 

olah karena kopi yang sudah diproduksi oleh pengepul besar di jual ke 

perusahaan seperti Indofood dan juga Kapal Api, semakin bagus kualitas  

produksi kopi semakin tinggi nilai jualnya. Mulai dari itu para petani dan 

juga blandang dalam kegiatan produksinya terus meningkatkan kualitas 

                                                             
82 Sukarno Wibowo, Dedi Supriadi,  Ekonomi Mikro Islam, 249 
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kopi nya, seperti pendapat Feigenbaum mengenai kualitas, kualitas adalah 

kepuasan pelanggan sepenuhnya, dimana suatu produk dikatakan 

berkualitas jika dapat memberikan kepuasan sepenuhnya kepada kosumen 

yaitu sesuai dengan apa yang diharapkan konsumen atas suatu produk. 

Salah satu strategi yang digunakan oleh para petani dan blandang kopi 

yaitu dengan melihat kadar air yang ada dalam kopi yang sudah diproses, 

kopi yang dengan kualitas yang baik adalah dengan kadar air 16 jika kadar 

air lebih dari 16 harga turun, dalam kegiatan produksi ini untuk memenuhi 

kualitas petani dan blandang kopi melakukan perhitungan yang sudah 

direncanakan, sesuai dengan kualitas yang diinginkan oleh pasar (target 

pasar). 

Dari kegiatan peningkatan kualitas disini para petani dan blandang 

kopi melakukan usaha terus-menerus untuk melakukan perbaikan. Dari 

kegiatan yang di lakukan oleh para petani dan blandang kopi dalam 

peningkatan kualitas sesuai dengan pengendalian kualitas seperti dalam 

buku wibowo yang berjudul manajamen kinerja perbaikan terus menerus 

dilakukan melalui suatu siklus, berikut ini.83 

  

                                                             
83 Wibowo, Manajemen Kinerja, 119 
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Gambar 4.1 
 Siklus Proses Peningkatan Kualitas  

Produksi Kopi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Wibowo Manajemen Kinerja 

Dari kegiatan strategi peningkatan kualitas produksi tentu 

berdampak kepada optimalisasi laba petani, yang mana nilai jual dari kopi 

lebih tinggi ketika kopi sudah di olah (produksi) dari pada ketika menjual 

kopi yang masih berwujud glondongan (baru dipetik dari pohonnya). Dari 

kegiatan ini tentu tujuannya yaitu untuk mengoptimalkan laba yang 

diperoleh dan untuk itu petani kopi disini tidak hanya berfokus terhadap 

kopi yang ada dikebunnya saja, tetapi para petani juga menjadi blandang 

yaitu mendatang kan kopi dari luar Desa bahkan dari luar Kabupaten 

Jember untuk diproduksi di Dusun Sumber Gadung.Yang mana tujuannya 

yaitu untuk mengoptimalkan laba ketika musim panen raya kopi dan 

meningkatkan perekonomia desa karena dari kegiatan peningkatan kualitas 

produksi kopi ini banyak yang merasakan manfaat nya seperti yang 

Plan 
Menyesuaikan tingkat 
kadar air kopi yang 
diproduksi dengan 
yang diinginkan oleh 
pasar. 

 

Do 
mengambil sampel kopi 
dan melihat kadar air 
sudah sesuai dengan 
diinginkan oleh pasar. 

 

Act 
Menyesuaikan kopi yang di 
produksi agar sesuai dengan 
standarisasi dari kopi yang 
sudah dijadikan sampel 

 

Check 
Memantau dan 
megevaluasi proses 
produksi kopi 
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dirasakan oleh beberapa masyarakat yang bekerja sebagai pengepul besar 

(juragan), buruh kebun, buruh di penggilingan, dan ojek kopi yang 

mendapatkan penghasilan yang cukup besar dari adanya kegiatan produksi 

kopi. 

Dari kegiatan yang di lakukan oleh para petani dan blandang kopi 

dalam mengoptimalkan laba sesuai dengan tujuan sistem manajemen 

penjualan seperti dalam buku  Basu Swastra yang berjudul Manajemen 

Pemasaran Modern yang mana  pada umumnya dalam sistem manajamen 

penjualan mempunyai tiga tujuan umum dalam penjualannya, yaitu 

mencapai volume penjualan tertentu,  mendapatkan laba tertentu, 

menunjangkan pertumbuhan perusahaan,84dalam kegiatan produksi yang 

dilakukan oleh para petani kopi berpengaruh menunjang pertumbuhan 

perekonomian masyarakat Desa Slateng seperti yang bekerja sebagai  

buruh kebun, buruh di penggilingan, dan ojek kopi.  

                                                             
84 Basu Swastra dan Drs Irawan,  Manajemen Pemasaran Modern, 404 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil beberapa kesimpulan 

sebagai beikut: 

1. Strategi peningkatan produksi kopi di Dusun Sumber Gadung Desa 

Slateng Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember sudah mulai 

ditingkatkan, Dalam kegiatan peningkatan produksi para petani selain 

mengelola kopi hasil perkebunannya sendiri para petani juga 

mendatangkan kopi glondongan dari luar Desa Slateng hingga luar 

Kabupaten Jember dan di produksi di Dusun Sumber Gadung untuk 

memenuhi permintaan pasar 

2. Strategi peningkatan kualitas produksi kopi dalam rangka optimalisasi laba 

petani kopi di Dusun Sumber Gadung Desa Slateng Kecamatan 

Ledokombo Kabupaten Jember, bahwasanya strategi peningkatan kualitas 

produksi kopi dapat berdampak kepada optimalisasi laba petani. Seiring 

berjalannya waktu permintaan pasar berani membeli kualitas kopi yang 

baik dengan harga yang relatif tinggi, para petani dan juga blandang mulai 

meningkatkan kualitas produksi kopi dengan melakukan pengendalian 

kualitas melalui plan, do, check, act. Dan dalam kegiatan optimalisasi laba 

disini seseuai dengan sistem manajamen penjualan yang mempunyai tiga 

tujuan umum dalam penjualannya, yaitu mencapai volume penjualan 

tertentu,  mendapatkan laba tertentu, menunjangkan pertumbuhan 
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perusahaan, dalam kegiatan produksi yang dilakukan oleh para petani kopi 

berpengaruh menunjang pertumbuhan perekonomian masyarakat Desa 

Slateng seperti yang bekerja sebagai  buruh kebun, buruh di penggilingan, 

dan ojek kopi. 

B. Saran-saran 

1. Kepada Kepala Desa Slateng diharapkan agar bisa mengangkat dan 

mengenalkan Dusun Sumber Gadung sebagai produksi kopi terbesar di 

Kabupaten Jember, bisa mempunyai brand kopi sendiri, dan menjadikan 

sebagai destinasi wisata kopi. 

2. Kepada petani dan juga blandang kopi diharapkan dalam kegiaan produksi 

bisa terus meningkatkan kualitas kopi agar dapat terus berorientas jangka 

panjang dalam kegiatan produksi. 

3. Kepada Lembaga Masyarakat Desa Hutan (LMDH) diharapkan terus aktif 

dalam kegiatan peningkatan tata kelola produktivitas kebun kopi di Dusun 

Sumber Gadung Desa Slateng Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember. 

4. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan diharapkan penelitian ini dapat 

menjadi referensi tambahan bagi penelitian dengan tema yang sejenis, 

sehingga ilmu tentang strategi peningkatan kualitas produksi kopi dapat 

terus diikuti perkembangannya.   
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PEDOMAN WAWANCARA 

A. Observasi 

Gambaran umum objek penelitaian meliputi aktivitas  masyarakat terhadap 

kegiatan produksi kopi dan Sejarah produksi kopi di Desa Slateng 

Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember 

B. Wawancara  

1. Pola pengembangan produksi (tata kelola dan tata niaga) kopi di 

Dusun Sumber Gadung Desa Slateng Kabupaten Jember. 

a. Bagaimana pola pengembangan produksi tata kelola kopi yang 

dilakukan oleh petani ? 

b. Apa faktor yang menghambat kegiatan tata kelola kopi ? 

c. Bagaimana pola pengembangan tata niaga kopi yang dilakukan 

oleh petani ? 

d. Apa alasan petani berani untuk mengolah sendiri kopi hasil 

perkebunanya ?  

e. Bagaimana dampak perekonomian masyarakat Desa Slateng 

dengan adanya kegiatan produksi kopi ? 

f. Apa yang mendasari petani kopi berani mendatangkan kopi dari 

luar Desa bahkan luar Kota ? 

g. Bagaimana saluran  atau cakupan distribusi  dari kopi yang sudah 

diproduksi ? 

2. Strategi peningkatan kualitas produksi kopi dalam rangka optimalisasi 

laba petani kopi di Dusun Sumber Gadung Desa Slateng Kabupaten 

Jember. 

a. Bagaimana strategi petani untuk mencukupi permintaan pasar 

dalam kegiatan produksi ? 

b. Blandang kopi ketika musim panen raya tiba biasanya 

membutuhkan modal berapa agar bisa melakukan kegiatan 

produksi ? 

c. Bagaimana strategi peningkatan kualitas produksi kopi ? 
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d. Faktor yang menghambat kegiatan peningkatan kualitas produksi 

kopi ? 

e. Apa yang di lakukan para petani dan juga blandang kopi untuk 

mengoptimalkan laba penjuaan kopi?  
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DOKUMENTASI 

 

  

 

 

 

 

Perkebunan kopi di Dusun Sumber Gadung Desa Slateng, 23 Agustus 2018 

Kegiatan memanen ketika musim panen raya kopi, 23 Agustus 2018 
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Proses pemisahan kopi dari kulitnya, 25 Agustus 2018 
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Proses penjemuran kopi yang sudah dipisah dari kulitnya, 26 Agustus 2018 
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Wawancara dengan Kepala Desa Slateng Kecamatan Ledokombo- Jember, 
18 Maret 2019. 

Kopi glondogan yang didatangkan dari Kec. Kalibaru-  

Banyuwangi, 27 Agustus 2018 
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Wawancara dengan petani dan  blandang kopi Dusun Sumber Gadung, 

20 Maret 2019 

Wawancara dengan tokoh masyarakat Dusun Sumber Gadung dan juga 

petani kopi sekaligus ketua KODJA, 23 Maret 2019  
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Wawancara dengan POLHUT selaku Pendamping LMDH desa 

Slateng, 23 Maret 2019 

Wawancara dengan buruh kopi, 23 Maret 2019 
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Wawancara dengan petani sekaligus blandang kopi Dusun Sumber 

Gadung, 30 Maret 2019 

Wawancara dengan pengepul besar kopi yang sudah diproses 

(juragan), 30 Maret 2019 
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Wawancara dengan pengepul besar kopi yang sudah diproses (juragan), 30 

Maret 2019 

Wawancara dengan buruh kopi, 30 Maret 2019 
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